Disusun : Abu Said Neno Triyono 
Muharam - shafar 1433 H 


www.ikhwahmedia.wordpress.com 

Cetakan 1 



Berkata Imam Bukhori: 

jll j]| aLI 

Dengan nama Alloh yang Maha penyayang lagi Maha Pengasih 


Penielasan : Disini Imann Bukhori memulai kitabnya dengan Basmalah, hal 
ini beliau lakukan dalam rangka meneladani Kitabulloh yang dimulai dengan 
Basmallah dan juga kepada Nabi Muhammad Sholollahu alaihi wa Salam 
yang memulai surat-suratnya dengan ucapan Basmalah. 

f ^ - 1 

Kitab Permulaan Wahyu 


- 4-ilc. - aIII ^Jl L L_llj - 1 

1. Bab Bagaimana permuiaan turunnya Wahyu kepada Rosululloh 
Sho/o/iahu a/aihi wa Saiam. 


Penielasan : Wahyu secara bahasa adalah "pemberitahuan pada sesuatu 
yang tersembunyi". Adapun secara istilah adalah "Pemberitahuan dari Alloh 
Subhana wa Ta'ala kepada Nabi dari para Nabi-Nya tentang berita-berita- 
Nya berkaitan dengan hukum syar '1 dan yang semisalnya melalui cara yang 
tersembunyi dan diluar kebiasan manusia" (aiM ausuah aiQ ur'anhai. i). Dan salah 
satu dalilnya bahwa para Nabi diberikan Wahyu oleh Alloh Subhana wa 
Ta'ala, adalah firman-Nya yang dibawakan disini oleh Imam Bukhori : 

bSsu jua jjlullj ^jJ ^JI IjjL jl UaS tilill IjjLjI IjI 
"Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan 
wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya,". (QS. An-Nisaa : 163). 


Penielasan : dalam ayat yang mulia ini disebutkan Nabi Nuh alaihi salam 
sebagai Nabi yang pertama menerima Wahyu, padahal kita ketahui bahwa 
Nabi Adam alaihi salam adalah manusia yang pertamakali, sekaligus juga 
Nabi yang pertamakali Alloh ciptakan di alam dunia. Maka Al Hafidz Ibnu 
Hajar menjawab : "dikarenakan be/iau (NabiNuh aiaihisaiam) adaiah 
Nabi yang pertamakaii diutus (menjadi Rosui) atau beiiau adaiah Nabi yang pertamakaii 
disiksa oieh kaumnya"(Fathui bari 1/9). 
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SYAROH HADITS NO. 1 
AMAL TERGANTUNG NIATNYA 


Berkata Imam Bukhori: 

Jla (JjlLaJ^! jj Uj^U Jla jUUai Ijj^U Jla JJJ jl! jj < 11 ! Ajc. JjjLaJ! ljj.lk - 1 

L_ltlaU3! jj j-ac. dlaLAjoi (JjSJ (^^Jjll! j^aUj jj <^alc. 4 jI ^jaIjj] jj ^jjk! 

Uajj » cljSJ - ^Ljj “Lilc. <Ul! - < 1 ]! J jLj Likuajui JU JJJ-al! - 4ic. H - 

olj-a! ^! j! 1 gJjj^aj UjJ ^ll 4 jjLa CjjlL jla3 t (Jjj U» j^! (J£l Uajjj j CjUjIIj (JUaU^! 

« 4US! j^Ia Ua ^J! 4_ijk^a \ g ^Ljj 


Hadits No. 1 

Hadatsanaa Al-Khumaidi Abdulloh ibnuz-Zubair ia berkata, Hadatsana Sufyan ia berkata, 
Hadatsana Yahya bin Said Al-Anshori ia berkata, akhbaroni Muhammad bin Ibrohim At-Taimi 
bahwa Ia mendengar Alqomah bin Waqosh Al-Laitsi berkata, Saya mendengar Umar ibnul 
Khotob Rodhiyallohu anhu berkata diatas mimbar, Saya mendengar Rosululloh Sholollahu alaihi 
wa Salam bersabda : "Sesungguhnya hanyalah Amalan-amalan itu tergantung niatnya, 
sesungguhnya hanyalah seseorang mendapatkan apa yang Ia niatkan, Barangsiapa yang 
berhijrahnya kepada dunia yang hendak ia raih atau kepada wanita yang hendak ia nikahi, maka 
hijrohnya kepada apa yang ia (niatkan) dari hijrohnya tadi". 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakar Abdulloh ibnuz-Zubair Al-khumaidi 
: Wafat tahun lebih dari 219 H, di Mekkah 
: Mekkah 

: Imam Ahmad mengatakan : "Ia menurut kami 
adalah Imam", Imam Abu Hatim menilainya : 
"Tsiqoh dan Imam". Imam Ibnu 'Ady mengomentari 
bahwa Ia termasuk manusia pilihan. 

: Imam Bukhori meriwayatkan darinya dalam kitab 
shohihnya sebanyak 75 hadits. Ia merupakan murid 
terbaiknya Imam Sufyan bin Uyainah. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Abu Muhammad Sufyan bin Uyainah bin Abi Imron 
107 - 198 H, wafat di Mekkah 
Mekkah 

Imam Ahmad berkata : Saya tidak mengetahui 
seorang yang lebih alim terhadap Al-Qur'an dan 
Sunnah dibanding Ia". Imam Ibnu Sa'ad 
mengomentari, Ia Tsiqoh , tsabat dan banyak 
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Hubungan antar 
perowi 

memiliki hadits serta sebagai hujjah. Imam Abu 

Hatim menilainya, Tsiqoh, Imam. Imam Yahya bin 

Sa'id menginformasikan bahwa Sufyan berubah 
hapalannya pada tahun 197 H (setahun sebelum 
wafat). 

: Imam Al Mizzi, menggolongkan Yahya bin Said, 
termasuk deretan gurunya. 

3. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 
Komentar ulama 

: Abu Sa'id Yahya bin Sa'd bin Qois Al Anshori 
: Wafat 144 H atau setelahnya 
: Madinah 

: Imam Ibnu Sa'ad menilai, Ia Tsiqoh, banyak 
haditsnya, Hujjah dan Tsabit. Ditsiqohkan oleh 

Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu Hatim 
dan Imam Abu Zur'ah. 

Hubungan antar 
perowi 

: Imam Al Mizzi, mengatakan Yahya pernah 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ibrohim At-Taimi 

4. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 
Komentar ulama 

: Abu Abdillah Muhammad bin Ibrohim ibnul Harits 
: Wafat 120 H menurut pendapat yang shohih 
: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Abu 

Hatim, Imam Nasa'I dan Imam Ibnu Hibban. Imam 

Hubungan antar 
Perowi 

Ahmad menilainya, Ia meriwayatkan hadits-hadits 
mungkar. 

: Alqomah termasuk gurunya, menurut Imam Al-Mizzi. 

5. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 
Komentar ulama 

: Abu Yahya 'Alqomah bin Waqosh Al-Laitsi 
: Wafat pada pemerintahan Abdul Malik di Madinah 
: Madinah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I dan Imam Ibnu 

Hibban. Ia bukan sahabat menurut pendapat yang 
kuat, karena Imam Ibnu Hibban menggolongkannya 
sebagai Tabi'in 

Hubungan antar 
Perowi 

: Imam Al-Mizzi menegaskan Ia mendengar dari Umar 

6. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 

: Abu Hafs Amiril Mukminin ke-2 Umar bin Khotob 
: Wafat 23 H ditusuk oleh budak Majusi Abu Lu'lu 
: Madinah 


Komentar ulama : Shohabat besar 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu / kamai A!Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 




Disusun : Abu Said Neno Triyono 
Muharam - shafar 1433 H 


www.ikhwahmedia.wordpress.com 

Cetakan 1 




Kedudukan Sanad : Para ulama ketika mencontohkan hadits ghorib, yaitu 
yang hanya terdapat satu rowi pada salah satu tingkatannya, dengan hadits 
ini, karena tidak ada sanad yang shohih selain sanad dari Yahya dari 
Muhammad dari Alqomah dan dari Umar Rodhiyallohu anhu. 

Kemudian sebelum Yahya diriwayatkan oleh banyak sekali ulama, diantara 
pembesarnya : 

1. Hamad bin Zaid (98-179 H) haditsnya ditakhrij oleh Imam Bukhori (no. 
3898) dan selainnya. 

2. Malik bin Anas (93-179 H) haditsnya ditakhrij oleh Imam Bukhori (no. 
54) dan selainnya. 

3. Abdurrokhman bin Amr AI-Auza'I (w. 157 H) dikeluarkan oleh Imam 
Thobroni dalam Mu'jam Ausath (no. 40) dan selainnya. 

4. dan lain-lain. 

Catatan : dalam hadits ini Imam Bukhori membuang lafadz hadits, 

<1 JJOIJJ ^) Ajj-yg a <1 JJUOJJ <Ull ^) Ajj^A 

"Barangsiapa yang hijrohnya kepada Alloh dan Rosul-Nya, maka hijrohnya kepada Alloh dan 
Rosul-Nya". 

Padahal lafadz ini beliau juga riwayatkan dalam kitab shohihnya ini dan 
disepakati juga oleh Imam Muslim dalam kitab shohihnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa Imam Bukhori disini meriwayatkan hadits ini dengan 
maknanya saja dan sengaja membuangnya karena Beliau ingin 
menyampaikan nasehat kepada dirinya dan pembaca kitabnya, bahwa 
amalan yang tidak ikhlas, maka tidak akan mendapatkan pahala disisi Alloh, 
sebagaimana orang yang mengejar amalan dunia semata. Inilah maksud 
yang diduga oleh Imam Ibnu Hajar dalam menjelaskan perbuatan Imam 
Bukhori ini. 

Penielasan Hadist : 

1. Niat secara bahasa adalah "Kehendak dan keinginan", adapun secara 
istilah yaitu, "keinginan yang kuat yang ada didalam hati untuk 
mengerjakan sesuatu baik itu adalah amalan sholih maupun amalan 
yang tercela". 

2. Hadits ini merupakan pokok dari pokok-pokok agama yang mana bahwa, 
syarat diterimanya suatu amalan sholih adalah dengan adanya niat yang 
ikhlas dan mengikuti (mutabaah) petunjuk Nabi Muhammad Sholollahu 
alaihi wa Salam. Hadits ini berbicara pokok yang pertama yaitu masalah 
keikhlasan dalam beribadah kepada Robb kita Subhana wa Ta'ala. 

3. Niat memilki dua fungsi utama yaitu membedakan antara tingkah 
laku kebiasaan manusia dengan ibadah, contoh seorang mandi 
dengan niat untuk menyegarkan badan dan orang yang lain mandi 
karena junub, maka orang yang pertama ia tidak diberikan pahala oleh 
Alloh Subhana wa Ta'ala karena mandi adalah aktivitas kegiatan mubah 
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yang dilakukan oleh manusia, sedangkan yang kedua mendapatkan 
pahala, karena ia melakukan mandi tersebut dalam rangka ibadah 
kepada Alloh Subhana wa Ta'ala. Dengan niat yang baik inilah seseorang 
akan mendapatkan pahala dari Robb-Nya, karena pada dasarnya 
kegiatan manusia yang mubah, Alloh tidak memberikan balasan pahala 
atau siksaan dosa, kecuali ketika ia meniatkan lain dari kebiasaannya 
tersebut, sebagai misal tidur adalah aktivitas mubah yang dilakukan oleh 
manusia, akan tetapi ketika seseorang meniatkan dengan tidurnya tadi 
agar tubuhnya kembali segar dan dapat melanjutkan aktivitas ibadah 
lainnya, maka itu akan bernilai pahala disisi Alloh, begitu juga sebaliknya 
ketika ia meniatkan tidur tadi, untuk bemnalas-malasan dari 
melaksanakan ibadah, semisal sholat tepat pada waktunya, maka ia 
akan mendapatkan dosa dari perbuatannya tersebut. 

4. Fungsi niat yang kedua adalah membedakan antara ibadah yang 
satu dengan ibadah lainnya. Sebagai contoh seorang melakukan 
sholat dua rokaat dengan niat sholat tahiyatul masjid, sedangkan orang 
lain sama-sama melakukan sholat dua rokaat tapi dengan niyat qobliyah 
dhuhur misalnya, maka walaupun itu adalah sama-sama sholat dua 
rokaat, akan tetapi dengan niat yang berbeda, maka jenis sholat yang 
dilakukan oleh kedua orang tersebut pun berbeda. 

5. Pelafazan niat ketika akan melakukan amalan suatu ibadah adalah bid'ah 
yang mungkar yang tidak pernah diajarkan oleh Nabi kita Sholollahu 
alaihi wa Salam. 

6. Hijroh secara bahasa adalah "meninggalkan", adapun secara istilah yaitu 
"pindah dari negeri Kafir ke negeri Islam" 

7. Hijroh secara umum ada dua jenis yaitu hijroh (berpindah) dari negeri 
kufur kepada negeri iman dan hijroh dari amalan yang jelek kepada 
amalan yang baik, seperti hijroh dari syirik kepada tauhid, dari bid'ah 
kepada sunnah, dari maksiat kepada ketaatan kepada Alloh Subhana wa 
Ta'ala dan seterusnya. Dan hukumnya wajib bagi setiap orang. 

8. Tercelanya orang yang meniatkan amalan ibadahnya hanya untuk 
memperoleh kepentingan dunia semata. 

Catatan : sebagian ulama menyebutkan bahwa hadits ini datang berkaitan 
dengan kisah seorang sahabat yang akan meminang sorang wanita yang 
bernama ummu qois, akan tetapi wanita tersebut mempersyaratkan kepada 
calon laki-lakinya untuk hijroh bersamanya, maka akhirnya pria tersebut 
pun dijuluki sebagai Muhajir Ummu Qois. Kisah ini diriwayatkan oleh Imam 
Thobroni dalam Mu'jamul Kabir (no. 8462) dari jalan Al-A'masy dari Syaqiq 
ia berkata, Abdulloh (bin Mas'ud) berkata : "Barangsiapa yangberhijroh 
mengharapkan sesuatu maka ia mendapatkannyd' , kemudian Ibnu Mas'ud berkata, 
"seorang iaki-iaki berhijroh untuk menikahi wanita yang bernama Ummu Qois, maka 
seteiah itu kaminamakan Ia "Muhajir Ummu Qois". Imam Al-Haitsami 
mengatakan : Para perowinya, perowi(hadits)shohih'. 
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Dalam riwayat Imam Abu Nu'aim dalam Ma'rifatus Shohabat dari jalan 
Sufyan dari Al-A'masy dari Syaqiq dari Ibnu Mas'ud, ia berkata : "Ada diantara 
kami seorang iaki-iaki yang meiamar seorang perempuan yang bernama Ummu Qois, 
akan tetapi wanita tersebut enggan untuk dinikahi, sampai iaki-iaki tersebut ikut hijrah 
bersamanya, maka ia pun hijroh dan menikahinya, seteiah itu kami namai Ia 'Muhajir 
Ummu Qois' Akan tetapi kisah ini bukan menjadi asbabul wurud bagi hadits 
ini, karena Ibnu Mas'ud sedang menceritakan kejadian seorang yang hijroh 
karena ingin menikahi seorang wanita. 

SYAROH HADITS NO. 2 

WAHYU YANG DATANG KEPADA NABI Sholollahu alaihi wa Salam 

Berkata Imam Bukhori: 

(...) - 2 

Ajujjlc. (jc- Ajj! jjc- ojjj j)c- Ijjjk! (Jla c j.ijj jjj <11! Ajc. Ijj.iL. - 2 

^ - ^dl! JJJJJ cjtui - 4ic. <Uil jA j)J dljlkll jf - l^ic. <Ul! ^g-ujaj - jyjj jjl! 

- j 4j1c. <ui! - aI]! Jjuoj JJUaa ^^^jl! tiljjtj c aI]! Jjjjj Ij ^JLaa - ^Lj j 4j1c. <ui! 

i (Jla Ua Ajc. <—UC. j Ji3j (^gJC- sLujl jA j - jjjjLI! aLuj alt-a JILa ^^jjjtj \j\j^.f » 

4jj! j aalj Igic. jui! ^iaj 4 jjjIc. cilla . « cJj^ Ua (^c-ta ^giLKja LlL.j ^IIjI! ^ tJtuojj luljk!j 
lajc. U^aliil Aijja. j)^J 4 jc- ^ ■ >^q 4 ajjl! jjjjj! ^^jjl! 3 ^jl! AjIc. Jjjj 


2. Bab 


Penielasan : Imam Bukhori tidak memberi nama untuk bab ini, dan banyak 
juga yang sengaja beliau tinggalkan untuk tidak diberi nama bab-bab yang 
ada dalam kitab shohihnya. Melihat dari hadits yang disampaikan, maka 
kami berikan judul babnya "2. Bab bentuk Wahyu yang datang kepada 
Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam". 

Hadist No. 2 

Hadatsanaa Abdulloh bin Yusujia berkata, akhbaronaa Malik dari Hisyam bin Urwah dari 
Bapaknya dari Aisyah Rodhiyallohu anha -Ibunya kaum mukminin- bahwa Al-Harits bin 
Hisyam Rodhiyallohu anhu bertanya kepada Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam, ‘Ya 
Rosululloh bagaimana datangnya Wahyu kepadamu V, Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam 
menjawab : “Terkadang datang seperti suara lonceng dan ini berat bagiku saya sampai berpeluh 
dan saya dapat memahami apa yang Ia katakan, terkadang juga Malaikat menampakkan wujud 
seorang laki-laki, lalu berbicara kepadaku dan aku memahami pembicaraannya". Aisyah 
Rodhiyallohu anha berkata, ‘saya melihat beliau ketika turun Wahyu kepadanya pada hari yang 
sangat dingin, beliau berpeluh, bahkan jidat beliau sampai mengeluarkan keringat’. 
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Penielasan bioqrafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 

2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 

3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
Perowi 


: Abu Muhammad Abdulloh bin Yusuf At-Tunisi 
: Wafat 218 H 

: Aslinya Damasqus kemudian pindah ke Tunisia 
: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim dan Imam Al'ijli, 
Imam Bukhori berkomentar : "Ia manusia yang 
paling tsabit dari penduduk Syam". Imam Ibnu Ady 
menilainya, Shoduq (jujur) La ba'sa bih (tidak 
mengapa) 

: Beliau adalah orang yang paling mutqin terhadap 
Muwatho karya Imam Malik yang merupakan 
gurunya, sebagaimana ditegaskan oleh Imam Ibnu 
Ma'in. 

: Abu Abdillah Malik bin Anas bin Malik bin Abi 'Amir 
: 93 - 179 H 
: Madinah 

: Imam Darul Hijroh 

: Hisyam bin Urwah adalah salah satu gurunya, 
sebagaimana dikatakan Imam Al-Mizzi. 

: Abul Mundzir Hisyam bin Urwah ibnu Zubair 
: wafat 145 H atau 146 H 
: Madinah 

: Imam Abu Hatim berkata : "Ia tsiqoh, Imam dalam 
hadits". Imam Ibnu Sa'ad berkata : "Tsiqoh, tsabat 
banyak haditsnya dan hujjah". Ditsiqohkan juga 
oleh Imam AITjli, Imam Ibnu Hibban dan Imam 
Ibnu Syahin. 

: Urwah adalah Bapaknya 


4. Nama 
Kelahiran 

Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
Perowi 


: Abu Abdillah Urwah ibnu Zubair ibnul 'Awam 
: lahir pada awal pemerintahan Utsman Rodhiyallohu 
anhu dan wafat pada tahun 94 H 
: Madinah 

: Imam Ibnu Sa'ad berkata : "Tsiqoh, banyak 
haditsnya, Faqih, Alim, Terpercaya dan Tsabat". 
Ditsiqohkan juga oleh Imam AITjli dan Imam Ibnu 
Hibban 

: Aisyah adalah kholah (bibinya) 
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5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shidiq 
: Mekah, wafat 57 H atau 58 H di Madinah 
: Madinah 

: Istri Nabi Sholollahu alaihi wa Salam yang 
dicintainya, Shohabiyah yang paling cerdas 
: Istri Nabi Sholollahu alaihi wa Salam yang banyak 
meriwayatkan haditsnya 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamat A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 

Ibnu Hajar) 

Penielasan Hadist : 

1. Hadits ini menerangkan tentang gambaran Wahyu yang turun kepada 

Beliau Sholollahu alaihi wa Salam, yaitu: 

1.1. seperti suara gemerincing lonceng, dan ini menurut Beliau 
Sholollahu alaihi wa Salam adalah yang paling berat, sebagaimana 
digambarkan oleh Aisyah bahwa Rosululloh Sholollahu alaihi wa 
Salam sampai mengeluarkan peluh, padahal pada waktu itu cuaca 
sedang sangat dingin, yang seharusnya seseorang akan menggigil 
kedinginan. 

1.2. Malaikat datang dalam wujud seorang laki-laki, bahkan para 
Sahabat pun menyaksikannya sebagaimana dalam hadits Jibril 
yang sangat masyhur yang diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan 
Imam Muslim serta selainnya. Dalam kitab shohihnya, Imam Abu 
Awanah menulis tambahan sabda beliau " dan ini lebih ringan bagiku". 

1.3. dalam kitab Al-Mausuah Al-Qur'an (hal. 7-9) dijelaskan bentuk 
yang lainnya lagi yaitu, kebalikan dari yang kedua, Nabi 
Sholollahu alaihi wa Salam berubah dari bentuk kemanusiannya 
dan masuk kedalam bentuk malaikat dengan kekuatan dari Alloh 
Sholollahu alaihi wa Salam, lalu menerima wahyu dari Malaikat 
lainnya. 

2.4. Alloh Subhana wa Ta'ala memberikan Wahyu kepada Nabi 
Sholollahu alaihi wa Salam pada saat bermimpi tanpa perantara, 
sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Imam Tirmidzi 
secara marfu' : "Robb Tabaroka zva ta'ala mendatangiku pada malam ini dalam 
wujud yang sangat bagus, lalu berfirman : "Ya Muhammad tahukah kamu tentang 
apa penghuni langit bermusuhan? .." 

1.5. Malaikat Jibril mendatangi Nabi Sholollahu alaihi wa Salam dalam 
mimpinya, kemudian mewahyukan kepada Beliau sesuai dengan 
yang diperintahkan oleh Alloh Subhana wa Ta'ala, sebagian ulama 
memberikan contoh dengan turunnya surat Al Kautsar. 

1.6. Malaikat Jibril dalam bentuk aslinya mendatangi Nabi Sholollahu 
alaihi wa Salam dalam keadaan sadar. Nabi Sholollahu alaihi wa 
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Salam melihatnya memiliki 600 sayap lalu permata serta Yakut 
berjatuhan dari sayapnya. Dalam bentuk aslinya seperti ini Jibril 
menyampaikan Wahyu. Sebagaimana dinukil oleh Imam AI-'Aini 
dari Suhaili serta didukung oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari Aisyah Rodhiyallohu anha, bahwa Beliau 
Sholollahu alaihi wa Salam bersabda : "Sayatidakpernahmelihatjibril 
dalam bentuk sebagaimana la diciptakan (bentuk aslinya), kecuali dua kali..". 
dalam Riwayat Imam Tirmidzi, Aisyah Rodhiyallohu anha berkata : 
"Muhammad tidak pernah me/ihat Jibni daiam bentuk (asiinya) kecuaii dua 
kaii, satu kaii disidrotui muntaha dan satu iagi di Ajyad (gua hiro)". 

1.7. Malaikat Isrofil menyampaikan Wahyu kepada Nabi Sholollahu 
alaihi wa Salam. Imam Ahmad meriwayatkan hadits dengan sanad 
shohih sampai Sya'bi ia berkata : "Bahwa Rosuiuiioh Shoioiiahu aiaihi 
wa Saiam diturunkan nubuwah kepadanya pada waktu Beiiau berusia 40 
tahun, beiiau ditemani dengan kenubuwahannya bersama Isrohi seiama 
tiga tahun, Ia (Isrofii) mengajari beiiau kaiimatdan sesuatu hai, (tetapi) 
tidak menurunkan Ai-Qur'an, seteiah iewat tiga tahun Beiiau ditemani 
dengan kenubuwahannya bersama Jibrii aiaihi saiam, iaiu diturunkan Ai- 
Qur'an meiaiui iisan Jibrii seiama 20 tahun". 

1.8. Alloh Subhana wa Ta'ala berbicara secara langsung dengan 
Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam tanpa perantara dan Beliau 
mendengar pembicaraannya pada saat kejadian Isro dan Miroj. 
Imam Muslim mengeluarkan hadits dari Abdulloh bin Mas'ud 
Rodhiyallohu anhu bahwa ia berkata : "ketika Rosuiuiioh Shoioiiahu 
aiaihi wa Saiam di-Isro-kan sampaike sidrotuimuntaha..., sampai ucapan 
Ibnu Mas'ud, Rosuiuiioh Shoioiiahu aiaihi wa Saiam diberikan tiga hai, yaitu 
diberikan (perintah) shoiat iima waktu, diberikan akhir dari surat Ai-Baqoroh 
dan diampuni orang-orang yang tidak meiakukan kesyirikan kepada Aiioh 
sedikitpun dari umatnya dengan Ai-Muqhamaat', yaitu : dosa besar yang 
menghanguskan peiakunya di neraka". 

1.9. Wahyu dibisikan kedalam hati Nabi Sholollahu alaihi wa Salam, 
sebagaimana dalam hadits Nabi Sholollahu alaihi wa Salam : 
"Sesungguhnya ruhul qudus, membisikkan sesuatu didalam hatiku..". 

2. Wahyu yang disebutkan diatas termasuk juga adalah hadits-hadits Nabi 
Sholollahu alaihi wa Salam, dikarenakan hadits nabawi juga termasuk 
Wahyu, sebagaimana dalam hadits yang shohih Nabi Sholollahu alaihi 
wa Salam bersabda : " Saya diberikan Al-Qur'an dan yang semisalnya (Sunnah ) 
bersama (Al-Qur'an)" . Bahkan Alloh Subhana wa Ta'ala menegaskan bahwa 
apa yang Beliau Sholollahu alaihi wa Salam sabdakan adalah Wahyu, 

(4) ji o! (3) j jjpl cP ^J 

"dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa 
natsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan 
(kepadanya)". (QS. An-Najm : 3-4) 
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3. Konsekuensi bahwa Wahyu yang diberikan kepada Nabi Sholollahu alaihi 
wa Salam adalah dari Alloh Subhana wa Ta'ala, maka wajib bagi kita 
beriman dengan apa yang Beliau Sholollahu alaihi wa Salam perintahkan 
dan larang serta setiap pengabarannya dari Beliau, sebagai wujud dari 
pengamalan firman Alloh Subhana wa Ta'ala : 

AjC- Uaj aj.ik2 jj^ijil Uaj 
"Apa. yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah".(QS. Al-Hasyr: 7) 

(jjj QA tillljJ Ajli Jjjjjj QA jl QA Ul (26) AjjC- Ji£- 3J US UjJJl ^UtC 
j Uaj JaIaIj CjUUjuj Ij*LI L ji |U*jJ (27) j 4ili. Qaj 4jL 

( 28 ) ^ 


"(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorangpun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka 
sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya. 
Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah- 
risalah Tuhannya, sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan 
Dia menghitung segala sesuatu satu persatu." (QS. Al Jin 26-28). 

4. Bahkan dalam rangka pembelaan terhadap Rosul-Nya dan sebagai 
iqomatul hujjah kepada para penentang dakwa Rosul-Nya. Alloh 
Subhana wa Ta'ala menantang mereka untuk membuat surat tandingan 
yang menyerupai Al-Qur'an : 

jjJ Qa ti^ui IjCJlj a Qa SjjjjU IjjU ULc- UJjj t aa uuj ^jj£ jlj 
^jluil UjijIj J&\ jtlil Ijijli IjLi2 jjj IjkL ju jtfl (23) oJjlLa jUji jl 

(24) jjjaliU3 Sjlk^Jlj 

"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan kepada 
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan 
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika 
kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), 
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan 
bagi orang-orang kafir". (QS. Al Baqoroh : 23-24). 
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SYAROH HADITS NO. 3 DAN NO. 4 
AYAT YANG PERTAMAKALI TURUN 

Berkata Imam Bukhori : 

(...)**-3 

je jj Sjjc jjc t_jljA 0^1 (jC' je- (jjlil Uj^ Jli jA jjj ^^jkj UjA _ 3 

^jkjil qa - ^luij 4ol& jjl ^lua - 4il) Jjujj Aj jJu U» Jjl Ci3l£ t$j| jjlajjll ^i 4_Julc- 
f5UU) 4all <_ua. ^j 4 ^uial) jjls Jla (Jjfla. H\ Ujj j jj V jt£s t jjlil ^ 4ajllall Ujjll 
4 4JaI ^l £jjj ji Jji JjjJl Cjljj ^iUlil - >4*^1 jAj - 4-i (M'\T4 f Ija. jUj jIaj jl^j 4 
4 f Ija jlfr ^ jAj Jail d'flA 4 l^ilU 4jJJJfl ‘ 4 ajA Jl ^jj jU 4 iiliji jjjJJJ 

^j 4 (j!a JSj Ja*. . « IsJ^i ^ Ua » Jli . Ijil Jlia tSilail d'flai 

JUJ ^j 4 ,^'vi) (*jj ^J^ j_uUl) ^ilaiS . j jlLi Ul La tuii . Iji) Jtli ^iluuji 

jiii jjj ^ujU ijii) jiii jLu ji ^j 4 Ajiiiii jLks . j jiL ul Ua uiL. ijii jiii 

jji Jlg _ 4ii J>uuj l^j ^Lji .«(^ ) ^jj * jjic' j^ jUuUvi jii * (jii 

^jjLaj » Jlii Lgjc- jj) ^Uaj 4 j 1 (Jjjj 4'v j,T4 Jt- J^ii 4 aJlj2 lJlvjj - ^iuij 4ji& 
l* iua\ jii» jjUi ujAij 4\jAi jiii 4 ^jji) 4 jL (_ui ajilji.« ^ijiaj 
4 j£ii jAjj 4 ^Jii j^ui liiii 4 14jI 4lii jj jij Ua 4liij 4 >jA cjiiii.« jJL 
4j (Ljj| (jU 4 'v j,Tv 4 j (JjiHajli . (jLi) (_iil jj (^Jc- jjjuj 4 LJulai) J jLj 4 ^jjjUall <_uAjj 
jUj 4 4jUU 1| ^i jlali Ij^l jUj - 4\j,Vk ^c- jj| j jxil JLC jj Luul jj Jijj jj 4ijj 
Ijjj£ |Vuj jUj 4 <_lUj jl 4lil f Luu Ua 4 jj| jj*lU Jjau^l j^ ljAaA 4 ^j|jj*Jl (_iUli) <_u£j 
j jj IlUa ^Vl jj) U 4ijj 4i Jlii . (ilUi jj) jjs £uluj) jj) U & 4jV4 4! Lilii - jAC- ii 
(jiii (jjjjUii i A 4ijj 4i jiii. jij Ua jj^ _ ^iujj 4ji& Uii _ 4iii Jjaj j »jAii 
(iUjiL 4) lA jjil JLA 4 liia, L$j3 JLA U - Jui j 4aic ji) (_^iua - ^^uijj J& 4lil Jjj 
JkJ ujU ^i 4 ^ju Jli . « -U Ja. jaiaji » - (*1 ujj 4oic- jJJl (_^iua _ 4lil Jjluj Jlii . (illji 
4i jj c-jUUj jl^j. I jj jj» ) jj-aj jIjjuajl (iLa jj J& jjj jlj 4 j JjC- V) 4 j dua. Ua Jlaj Jai 

^kjil jjij ^ijj jl 

3. Bab 


Penielasan : Sama seperti sebelumnya Imam Bukhori, belum memberikan 
judul untuk bab ini, melihat dari isi hadits yang ditampilkan, maka kami beri 
judul "3. Bab ayat yang pertamakali diturunkan kepada Nabi 
Sholollahu alaihi wa Salam". 
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Hadits no. 3 

Hadatsanaa Yahya bin Bukair ia berkata, hadatsanaa Al-Laits dari 'Uqoil dari Ibnu Syihab dari 
Urwah bin Zubair dari Aisyah Rodhiyallohu anhu Ibunda Mukminin ia berkata: "Yang 
pertamakali diturunkan kepada Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam berupa Wahyu adalah 
mimpi yang benar. Beliau Sholollahu alaihi wa Salam tidak pernah bermimpi, kecuali seperti 
merekahnya subuh. Lalu Beliau lebih senang menyendiri, Beliau menyepi di gua Hiro dan 
bertahanuts-yaitu beribadah-disana beberapa malam (hari), sebelumnya Beliau sudah 
menyiapkan perbekalan untuk tinggal disana lalu Beliau kembali lagi ke khodijah untuk 
membawa bekal lagi selama tinggal disana, sampai datang kebenaran kepada Beliau pada saat 
tinggal di gua Hiro. Malaikat (Jibril) datang kepadanya lalu berkata “Iqro" (bacalah), Nabi 
menjawab, Aku tidak bisa membaca, lalu (Jlbril) meraihku dan mendekapku hingga aku merasa 
sesak, lalu melepaskanku dan berkata "Bacalah", aku menjawab lagi, Aku tidak bisa membaca, 
maka Ia meraihku dan mendekapku lagi yang kedua kalinya hingga aku merasa sesak, dan 
melepaskanku lagi, sambil berkata "Bacalah", aku kembali menjawab, aku tidak bisa membaca, 
maka ia meraihku lagi dan mendekapku yang ketiga kalinya hingga aku merasa sesak, lalu 
melepaskan lagi dan berkata 

> dhjj * Jjlc- (^a (jj&i * Jjia. j iiljj ^uAj YJ\ 

"Bacalah dengan nama Robb-mu yang telah menciptakan. Menciptakan manusia dari segumpal 
mani. Bacalah demi Tuhanmu yang mulia". 

Maka Rosululloh sholollohu alaihi wa salam segera pulang dalam keadaan hatinya merasa takut, 
lalu menemui Khodijah binti Khuwailid Rodhiyallohu anha sambil berkata, 'Selimuti aku, 
selimuti aku', maka Khodijah pun menyelimuti hingga Beliau hilang rasa takutnya, kemudian 
menceritakan kejadian yang baru dialaminya dan Beliau berkata, 'Saya mengkhawatirkan diri 
saya sendiri'. Khodijah (menenangkan) sambil berkata, "Sekali-kali tidak demi Alloh, Alloh tidak 
akan menghinakanmu selamanya, engkau banyak menyambung silaturohmi, menanggung beban, 
membantu orang yang tidak punya, memuliakan tamu, membantu orang yang benar-benar 
terkena musibah. Lalu khodijah pun pergi dan kembali dengan mengajak Waroqoh bin Naufal 
bin Asad bin Abdul Uzza (sepupu khodijah)-Ia adalah orang yang beragama Nasroni pada masa 
Jahiliyah, Ia dapat menulis bahasa Ibroni, Ia menulis Injil dengan bahasa Ibroni sesuai yang 
dikehendaki oleh Alloh sejauh mana ia menulis, Ia adalah seorang yang sudah berumur senja dan 
matanya sudah buta-. Khodijah berkata padanya: “Wahai anak pamanku, dengarkan cerita dari 
anak saudaramu (Nabi sholollohu alaihi wa salam)", Waroqoh berkata kepada Beliau sholollohu 
alaihi wa salam : "Wahai anak saudaraku apa yang engkau lihat ?", maka Nabi sholollohu alaihi 
wa salam pun menceritakan apa yang Beliau lihat, Waroqoh mengomentarinya: "Itu Namus 
yang Alloh turunkan kepada Musa alaihi salam, seandaianya saya masih muda, seandainya saya 
masih hidup pada saat kaummu mengusirmu", Rosululloh sholollohu alaihi wa salam menyela : 
Apakah mereka akan mengusirku?, jawabnya, lya, tidaklah seorang pun yang mengemban 
seperti yang engkau emban, kecuali Ia akan disiksa, jika saya menjumpai hari pada saat engkau 
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diperlakukan seperti itu, saya akan menolongmu dengan sekuat tenaga. Tidak berselang lama 
setelah kejadian ini Waroqoh meninggal, kemudian wahyu pun terhenti sementara turunnya". 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 

3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Zakariya Yahya bin Abdulloh bin Bukair 
: Lahir 154 H Wafat 231 H 
: Mesir, maula (bekas budak) bani Makhzum 
: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban, Ibnu Qoni' dan 
Alkholili, Imam As-Saji menilainya shoduq. Imam 
Abu Hatim berkata : "Ditulis haditsnya, tidak 
dijadikan hujjah dan Ia memahami perkara (ilmu 
hadits) ini". Imam Nasa'I mendoifkannya dalam 
tempat lain menilai, "Tidak tsiqoh" 

: Imam Ibnu Adi berkata : Ia adalah tetangganya Al- 
Laits bin Sa'ad, Ia orang yang paling tsabit terhadap 
Laits, Ia memilki (hadits) dari Laits yang tidak 
dimiliki oleh seorang pun. 

: Abul Harits Al-Laits bin Saad bin Abdurrokhman 
: Lahir 93 atau 94 H wafat 175 H 
: Mesir, maula Abdurrokhman bin Kholid bin Musafir 
: Imam Ahmad ketika ditanya tentang rowi ini : 

Tsiqoh, Tsabat. Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Ibnul Madini, Imam Nasa'I, Imam Alijli dan 
Imam Ibnu Hibban. 

: Imam Al Mizzi menegaskan Al-Laits meriwayatkan 
dari Uqoil bin Kholid. 

: Abu Kholid Uqoil bin Kholid bin Uqoil 
: Wafat 144 H di Mesir menurut pendapat yang kuat 
: Mesir 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ahmad, Imam Ibnu Ma'in, 
Imam Nasa'I, Imam Abu Zur'ah, Imam Al'ijli dan 
Imam Ibnu Hibban. Imam Abu Hatim menilaianya, 

'La ba'sa bih'. Imam Uqoliy menilainya, 'Shoduq'. 

: Imam Ibnu Main mengatakan : "Perowi yang paling 
tsabit meriwayatkan dari Zuhri yaitu, Malik bin Anas, 
kemudian Ma'mar, lalu Uqoil. 
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4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakar Muhammad bin Muslim Az-Zuhri 
: Wafat 125 H ada yang mengatakan sebelumnya 
: Madinah 

: Imam besar kaum Muslimin pada zamannya 
: Imam Al-Mizzi menulis, bahwa Az-Zuhri 
meriwayatkan dari Urwah ibnu Zubair 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
Perowi 


: Abu Abdillah Urwah ibnu Zubair ibnul 'Awam 
: lahir awal pemerintahan Utsman dan wafat 94 H 
: Madinah 

: Imam Ibnu Sa'ad berkata : "Tsiqoh, banyak 
haditsnya, Faqih, Alim, Terpercaya dan Tsabat". 
Ditsiqohkan juga oleh Imam AITjli dan Imam Ibnu 
Hibban 

: Aisyah Rodhiyallohu anha adalah kholah (bibinya) 


6. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
Perowi 


: Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shidiq 
: Mekah, wafat 57 H atau 58 H 
: Madinah 

: Istri Nabi sholollohu alaihi wa salam yang 
dicintainya, Shohabiyah yang paling cerdas 
: Istri Nabi yang banyak meriwayatkan haditsnya 


(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamat A/ Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Kedudukan Sanad : Rowi yang dimasukkan oleh Imam Bukhori dalam 
kitab shohihnya tidak otomatis menunjukkan rekomendasi pen-tsiqoh-an 
rowi tersebut secara mutlak oleh Imam Bukhori, sebagaimana dapat kita 
lihat dari biografinya Yahya bin Abdulloh bin Bukair, yang dinilai oleh ulama 
yang kredibel tidak sampai kepada derajat rowi tsiqoh. Akan tetapi Imam 
Bukhori memasukkan rowi ini kedalam kitab shohihnya karena ada 
pertimbangan tertentu, seperti rowi tersebut memiliki keunggulan dalam 
meriwayat dari gurunya sebagaimana yang terjadi dalam riwayat Yahya dari 
gurunya Al-Laits. Keterangan lebih lengkap tentang hal ini akan kami 
ringkaskan dari penjelasan Syaikh Abul Hasan dalam kitabnya Ittihaful Nabil 
(soal no. 85 & 86 ) sebagai berikut : 

Soal no. 85 : Apakah setiap rowi yang dipakai Bukhori-Muslim dalam pokok 
mereka sebagai pen-ta'dilan kepadanya, bagaimana jika kita mendapati para 
ulama memperbincangkan rowi tersebut ? 

Jawab : tidak semua yang dijadikan hujah oleh Bukhori-Muslim itu pen- 
ta'dilan kepada rowinya secara mutlak, buktinya contoh Fulaih bin Sulaiman 
Al 'Adawi dijadikan hujjah oleh Bukhori-Muslim, padahal Ia tidak dijadikan 
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hujjah diluar shohihain, lalu kenapa Bukhori-Muslim berhujjah dengannya di 
kitab mereka ? jawabanya karena kedua Imam tersebut telah melakukan 
seleksi terhadap haditsnya, atau memandang bahwa haditsnya ada asalnya 
atau ia memiliki penguat atau bisa jadi Ia meriwayatkan haditsnya dari kitab 
pedomannya, sehingga shohih walaupun Ia seorang rowi yang jelek 
hapalannya, inilah beberapa alasan kenapa kedua Imam berhujjah dengan 
rowi yang seperti ini. Maka kalau dikatakan bahwa setiap yang dipakai Imam 
Bukhori-Muslim adalah pen-tsiqoh-an secara mutlak, ini tidak tepat, kalau 
kita menemukan adanya pen-jarh-an diluar shohihain sedangkan disini rowi 
tersebut tidak mendapatkan pen-tautsikan secara jelas, tentunya kita akan 
melihat kepada pendapat yang menjarh rowi tersebut, dikarenakan mungkin 
yang ada dishohihain rowi tersebut meriwayatkan dari guru tertentu yang 
bisa dijadikan hujjah, sehingga kedua Imam tersebut mengeluarkan 
haditsnya. 

Soal no. 86 : Hadits jika ia termasuk syarat Bukhori atau Muslim atau 
keduanya apakah termasuk hadits shohih ? 

Jawab : ini adalah yang biasa kita dengar dari para ulama yang 
mengatakan bahwa hadits ini adalah shohih atas syarat Bukhori-Muslim atau 
salah satunya, dan detinisi mereka adalah bahwa rowi dalam sanadnya 
adalah rowi yang dipakai Bukhori-Muslim atau salah satunya. Maka 
permasalahan ini adalah masalah ilmiyah yang luas yang dapat dikritik dari 
segi-segi ilmu hadits. Imam bukhori mengeluarkan hadits dari rowi-rowi 
yang tsiqoh, dari rowi-rowi tingkatan kedua yaitu mereka yang dikatakan 'la 
ba'sa b//7'(tidak mengapa) dan juga dari rowi-rowi yang shoduq yang 
hadits-hadits mereka adalah hasan dan ada juga dari hadits-hadits rowi 
yang dhoif yang ada pembicaraan kepada mereka, tapi haditsnya sangat 
sedikit sebagaimana dijelaskan oleh Al Hafiz dalam kitabnya Hadyus Sari. 
Jika demikian maka yang dikatakan bahwa atas syarat Bukhori adalah 
susunan sanad dan konteks sanadnya sama seperti yang diriwayatkan oleh 
Bukhori dalam shohihnya yakni dari fulan dari fulan sampai akhir sama 
persis. Adapun jika sekedar itu adalah perowi shohihain atau salah satunya 
maka ini tidak tepat. Berdasarkan inilah terdapat kekeliruan sebagaimana 
yang disebutkan dalam ilmu mustholah hadits tentang Imam Hakim yang 
sering menyebutkan dalam Mustadroknya hal ini, misalnya ia meriwayatkan 
dari Hisyam dari Zuhri kemudian mengatakan atas syarat shohihain, 
memang benar Hisyam dan Zuhri adalah perowi yang dijadikan hujjah oleh 
shohihain, tapi mereka tidak pernah mengeluarkan hadits dari jalan Hisyam 
dari Zuhri dalam shohihain mereka. Jadi sekedar ia adalah rowi bukhori- 
muslim tidak mencukupi untuk dikatakan syarat atas mereka, akan tetapi 
harus sama persis susunannya dalam sanadnya dari awal sampai akhir 
seperti yang ada di shohihain. Kemudian bagaimana dengan rowi yang telah 
digunakan oleh shohihaian dalam hujjah, apakah ketika ada hadits dengan 
rowi ini diluar shohihain haditsnya shohih? Jawabannya tidak lazim, 
dikarenakan Bukhori-Muslim mengeluarkan haditsnya melalui pemilihan 
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sebagaimana telah berlalu keterangannya. Dan keshohihan hadits 
berdasarkan kaedah ilmu hadits adalah dengan melihat matan, 
kemasyhurannya dan tidak menyelisihi yang pokok bersama qorinah-qorinah 
yang lain, sehingga para ulama hadits menghukumi sebuah hadits dhoif 
walaupun dhohirnya hadistnya selamat. Jadi kesimpulannya, apa yang 
dilakukan ulama muhaqiqin hadits sekarang yang menshohihkan hadits 
hanya berpegangan dengan syarat Bukhori-Muslim atau salah satunya 
dengan mengabaikan aspek qoidah dalam ilmu mustholah ini tidaklah tepat. 
Jadi kedudukan rowi yang ada dalam shohihain tidak seperti sebuah 
pertanyaan yang diajukan kepada salah satu dari Imam Bukhori atau Muslim 
tentang ketsiqohan seorang rowi. Memang betul kalau ada seorang rowi 
yang ditakhrij oleh shohihain atau salah satunya dapat menghilangkan 
kemajhulannya dan apabila tidak ada jarhnya padanya menunjukkan 
rowinya tsiqot dan diterima haditsnya. Oleh karena inilah Al hafiz dalam 
kitabnya At taqrib memberikan penilaian maqbul terhadap rowi (majhul) 
yang dikeluarkan oleh Imam Muslim dan terkadang lebih dari itu. 

Penielasan Hadist : 

1. Mimpi yang benar maksudnya adalah kejadiannya seperti dalam alam 
nyata dan sangat jelas, sejelas ketika fajar mulai merekah. 

2. 'Tahanuts' adalah beribadah, dan kata-kata beribadah dalam hadits ini 
bukan perkataan Aisyah Rodhiyallohu anha, tetapi sisipan (mudroj) dari 
penafsirannya Imam Az-Zuhri sebagaimana ditegaskan oleh Al Hafidz 
dalam Fath-nya. Kemudian timbul pertanyaan apakah Nabi sholollohu 
alaihi wa salam telah beribadah dengan suatu agama sebelum wahyu 
turun kepadanya, ataukah hal ini bukan ibadah ? Syaikh Athiyah shoqor 
menjelaskan dalam jawabannya di Fatawa Al Azhar yang ringkasannya 
a d a I a h, "bahwa Nabi sholollohu alaihi wa salam telah Alloh jaga dari perbuatan- 
perbuatan maksiat, Beliau tidak pernah menyembah berhala dan melakukan 
kesyrikan kepada Alloh Subhana wa Ta'a!a, tidak pernah minum khomer, berzina, 
bergadang dengan mengobroi sampai iarut maiam, Beiiau suka membantu orang 
yang sedang butuh bantuan, suka menyambung taii siiaturohmi dan perbuatan- 
perbuatan terpuji iainnya. Maka ini adaiah termasuk ibadah dengan syariat yang 
universai yaitu ketauhidan dan perbuatan positif, adapun rincian syariat Isiam, 
maka Beiiau beium mengenainya sebeium turun wahyu kepadanya". 

3. Sebagian orang berdalil dengan riwayat ini untuk beribadah dengan cara 
menyepi ditempat-tempat tertentu, maka ini adalah kesalahpahaman 
yang fatal, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menerangkan dalam Majmu 
Fatawa (2/382) : "Adapun menyepi (khoiwat), maka sebagian mereka berdaiii 
dengan Tahanuts (menyepi) nya Nabi shoioiiohu aiaihi wa saiam di gua Hiro 
sebeium wahyu turun kepadanya, maka ini keiiru, karena apa yang diiakukan Nabi 
shoioiiohu aiaihi wa saiam sebeium menjadi Nabi jika hai ini disyariatkan seteiah 
Beiiau menjadi Nabi, maka kita akan mengikutinya, dan jika ternyata tidak 
disyariatkan, (tentu) kita tidak mengamaikannya. Beiiau shoioiiohu aiaihi wa saiam 
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ketika Alloh Subhana wa Ta'a/a mengangkatnya menjadi Nabi tidak pernah seteiah 
itu Beiiau mendaki ke gua Hiro dan tidak juga diiakukan oieh Khuiafaur Rosyidin. 
Nabi shoioiiohu aiaihi wa saiam tinggai di Mekkah sebe/um hijroh seiama beiasan 
tahun dan masuk ke Mekkah seteiah (hijroh) pada waktu umroh qodho dan 
penakiukkan mekkah iaiu Beiiau tinggai di Mekkah waktu itu seiama 20 hari dan 
pada waktu haji wada'tinggai di Mekkah seiama 4 hari, waiaupun gua Hiro 
posisinya dekat dengannya, tetapi Beiiau tidak mendaki kesana". 

4. Timbul pertanyaan dari mana Rosululloh sholollohu alaihi wa salam 
mengetahui bahwa yang datang adalah Malaikat Jibril dan yang dibawa 
adalah kebenaran? Jawabannya Alloh Subhana wa Ta'ala telah 
menegakkan dalil kepada Beliau sholollohu alaihi wa salam bahwa yang 
datang tersebut adalah Malaikat bukan Syaithon, sebagaimana Alloh 
Subhana wa Ta'ala memberikan kepada Beliau sholollohu alaihi wa 
salam mukjizat-mukjizat yang menunjukkan kepada kita dalil kejujuran 
Beliau sholollohu alaihi wa salam, kemudian juga Alloh Subhana wa 
Ta'ala telah menancapkan kedalam hati Nabi sholollohu alaihi wa salam 
ilmu dhoruri yang menerangkan bahwa yang akan datang adalah 
Malaikat. (disadur dari Ai Mausuah Al-Qur'an hal. 8) 

5. Tanggal turunnya Al-Qur'an adalah pada bulan Romadhon dan malam 
itu dinamakan dengan malam Laitul qodar, sebagaimana firman Alloh 
Subhana wa Ta'ala : 

(Jb aUJjji d) 

"Sesungguhnya kami menurunkan (Al-Qur'an) pada malam Lailatul Qodar". (QS. Al 
Qodar: 1) 

jfl^l j-^l (jl j j^-ui 


"Bulan Romadhon adalah (bulan) yang didalamnya diturunkan Al Qur'an". (QS. Al 
Baqoroh: 185) 

Kemudian berdasarkan keterangan dari Nabi sholollohu alaihi wa salam 
bahwa kita diperintahkan untuk mencari Lailatul Qodar pada sepuluh 
hari terakhir (dari malam 21 sampai malam terakhir) di bulan 
Romadhon, sebagaimana dalam hadits Ibnu Abbas Rodhiyallohu anhu 
yang dikeluarkan oleh Imam Bukhori (no. 2021 ) 

jiUl (jl aA AJ (jA jil J^l jUaJ| lA jj-haJI 

"Carilah Malam Lailatul qodar pada sepuluh hari terakhir bulan Romadhon" 

Dalam riwayat Aisyah Rodhiyallohu anha malam itu adalah pada malam- 
malam ganjilnya sebagaimana haditsnya ditakhrij dalam Shohih Bukhori 
(no. 2017) 

jilj^l jUl*3l QA JJjlI J-^l IjJ^J 

"Bersemangatlah mencari lailatur qodar pada bulan Romadhon pada malam-malam ganjil 
sepuluh hari terakhir" 
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Dari dua hadits diatas malam turunnya Al Qur'an adalah 21, 23, 25, 27 
dan 29 bulan Romadhon, untuk menentukan salah satunya kita 
membutuhkan hadits lagi, yaitu bahwa tanggal itu bertepatan dengan 
hari senin, sebagaimana Nabi sholollohu alaihi wa salam ketika ditanya 
mengapa disunnahkan untuk berpuasa hari senin, Beliau menjawab : 

<£ Ujjt t" m ] jajjj iliiij jajj (illi 

“Itn adalah hari dilahirkanku, hari Aku diutus menjadi Rosul dan hari diturunkannya Al- 
Qur'an kepadaku". 

Maka berdasarkan penelitian sejarah, bahwa pada tahun itu hari senin 
pada bulan Romadhon jatuh pada tanggal 7, 14, 21 dan 28, sehingga 
otomatis tanggal diturunkannya Al-Qur'an dari dalil-dalil diatas jatuh 
pada tanggal 21 Romadhon. Inilah pendapat yang dipilih oleh Syaikh 
Satiyurrokhman Mubarokfuri dalam kitab Siroh Nabawinya. 

6. Dalam hadits ini, Imam Bukhori meriwayatkan surat Al 'Alaq yang turun 
kepada Nabi sholollohu alaihi wa salam hanya 3 ayat awal saja, akan 
tetapi dalam riwayat yang lain Imam Bukhori menulis haditsnya (no. 
4953)darijalan : Hadatsani Sa'id bin Marwan, hadatsana Muhammad bin Abdul 
Aziz bin Abi Rizmah, akhbarona Abu Sholih Salmawaih ia berkata hadatsani Abdulloh dari 
Yunus bin Yazid ia berkata akhbaroni Ibnu Syihab bahwa Urwah bin Zubair bahwa Aisyah 
Rodhiyallohu anha kemudian disebutkan haditsnya dan didalamnya diturunkan surat Al 
'Alaq ayat 1 sampai 5. juga didalam riwayat lain Imam Bukhori menulis (hadits no. 6982) 
yang senada dengan ini melalui jalan : hadatsani Abdulloh bin Muhammad, hadatsana 
Abdur Rozaq, hadatsana Ma'mar ia berkata, Az-Zuhri berkata, akhbaroni Urwah dari 
Aisyah Rodhiyallohu anha yang disebutkan didalamnya surat Al 'Alaq ayat 1 sampai 5. 
kedudukan sanad : 

Yunus bin Yazid (W. 159 atau 160 H), Imam Ibnu Main berkata : 
"Murid Zuhri yang paling atsbat adalah Malik, MaYnar, Yunus, Uqoil, Syu'aib Abi 
Hamzah dan Ibnu Uyainah". Ulama yang menetapkan bahwa Yunus 
termasuk deretan murid Zuhri yang paling lama Mulazamah yaitu, 

Imam Ibnul Mubarok, Imam Ahmad, Imam Ahmad bin Sholih Al Mishri, 
dan selain mereka. Ditsiqohkan oleh Imam Nasa'I dan Imam Al'ijli. 
Adapun Ma'mar bin Rosyid (96 -154 H), para ulama juga 
menggolongkannya sebagai murid Zuhri yang paling atsbat. 
Kesimpulannya : Tambahan surat AI-'Alaq yang turun kepada Nabi 
sholollohu alaihi wa salam sampai ayat yang kelima adalah termasuk 
ziyadah tsiqoh. 

7. Hadits ini mengisyaratkan kepada umat Islam untuk mempelajari ilmu 
agama mereka yang dengannya akan diperoleh kebahagian dunia dan 
akhirat, dengan banyak membaca baik yang berupa ayat kauniyah 
maupun ayat syar'iyyah. Yang berupa ayat kauniyah misalnya tentang 
penciptaan alam semesta ini, bahwa semua itu adalah milik dan 
dibawah kekuasaannya Robb kita Alloh Subhana wa Ta'ala, 
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sebagaimana dalam ayat-ayatnya, diantaranya Alloh Subhana wa Ta'ala 
berfirman : 

jjjltS 3^ (J^ajOlj CjljLalUl La 4J 

"bahkan apa yang ada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah; semua tunduk 
kepada-Nya.". (QS. Al Baqoroh : 116) 

tjft j^aUl £^jti (Jjjlij tjk jjj La liUla (Jj)j^ui jjliL j jll 

(4) j£^> jAj tiuitl j-aUl (-Uiuj juuj^ j^ajj! £^j' (3) jj^ c> <j jj 

"Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak melihat pada 
ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah 
berulang-ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?. Kemudian pandanglah 
sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan 
sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah.". (QS. Al Mulk: 3-4) 
Ayat-ayat yang semisal dengan ini banyak sekali yang menunjukkan 
bahwa Alloh Subhana wa Ta'ala yang layak untuk kita ibadahi dan tidak 
ada selainnya yang berhak untuk menyandang sifat uluhiyah ini. 
sedangkan membaca ayat-ayat yang syar'iyah adalah apa yang 
termaktub dalam Kitabulloh dan Hadits-hadits Nabi sholollohu alaihi wa 
salam. Alloh Subhana wa Ta'ala mengingatkan hamba-hambanya untuk 
mempelajari (mentadaburi) Al Qur'an seperti yang tertera dalam 
Firman-Nya : 

IjjjS tiUjll 4u2 Ijjkjl jjC 4jC jtS jlj jljill jjjjjjj 

"Maka tidakkah mereka menghayati (mendalami) Al-Qur'an? Sekiranya (ATQur'an) itu 
bukan dari Alloh, pastilah mereka menemukan banyak hal yang bertentangan didalamnya". 
(QS. An Nisa': 82) 

t^jtial t_jjifl jU jljiil jjjjjU Ual 

"Maka tidakkah mereka menghayati Al-Qur'an, ataukah hati mereka sudah terkunci". (QS. 
Muhammad: 24) 

Bagaimana tidak Al Qur'an ini adalah petunjuk bagi manusia, 
barangsiapa yang menjadikan Al Qur'an sebagai manhaj hidupnya, 
maka Alloh Subhana wa Ta'ala akan meninggikan derajatnya dan 
manusia pertama yang mengamalkan isi Al Qur'an adalah Rosul kita 
sholollohu alaihi wa salam, Alloh Subhana wa Ta'ala berfirman : 

(ill U*ijj 

"Dan kami tinggikan sebutan (nama) mu bagimu". (QS. Asy-Syarh : 4) 

Ayat ini juga berlaku bagi umatnya yang mengikuti Beliau sholollohu 
alaihi wa salam sesuai dengan kadar keimanannya. Dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim (no. 1934) dari jalan Umar bin Khotob 
Rodhiyallohu anhu secara marfu bahwa Rosululloh sholollohu alaihi wa 
salam bersabda : 
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jjjil 4 j ^Lsjj Caljil L-iUllii \lfc £3jj 'a!1\ jl 

"Sesungguhnya. Alloh mengangkat derajat suatu kaum dengan Kitab ini (Al Qur'an) dan 
dengannya juga merendahkan yang lainnya". 

Bahkan Alloh Subhana wa Ta'ala menjanjikan melalui lisan Rosulnya 
bahwa orang yang mahir membaca Al Qur'an akan dikumpulkan 
bersama malaikat yang mulia, seperti yang tertera dalam hadits Shohih 
Muslim (no. 1898) dari Aisyah Rodhiyallohu anha, Bahwa Nabi 
sholollohu alaihi wa salam bersabda : 

JjUii AjIc jAj 4j3 £jxjjjJ jl ji2l f jSj jjllj SjjLl jS3l SjllJl ^a jj ji2b jAtU]| 

u'j^f ^ 

"Orang yang mahir membaca Al Qur'an (akan) bersama dengan Malaikat yang mulia dan 
suci, sedangkan orang yang membaca Al Qur'an masih terbata-bata dan menemui 
kesulitan akan mendapatkan dua pahala". 

Bahkan pahala bacaan Al Qur'an dihitung per huruf dan per hurufnya 
dilipatgandakan sepuluh kebaikan, Imam Tirmidzi mengeluarkan 
haditnya dari Ibnu Mas'ud Rodhiyallohu anhu dengan sanad yang Beliau 
komentari sendiri : "Hadits Hasan Shohih ghorib (Cuma satu jalan) dari 
sanad ini" secara marfu dari Nabi sholollohu alaihi wa salam : 

jllj Lflj ?1\ jj3l V I $jlLal jjju 4 ,uj%1|j Ajum^ Am A& a11| uAj£ lija. fj3 

LfljA ^jjjj uja u ja Lft]f 

"Barangsiapa yang membaca satu hurufAl Qur'an, maka ia akan mendapatkan ganjaran 
dengan ganjaran sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan Aliflam mim satu huruf, tetapi 
alifsatu huruf, lam satu hurufdan mim satu huruf". 

Begitu juga Alloh akan memberi pahala bagi orang yang membaca 
hadits kemudian menghafalnya yang selanjutnya ia sampaikan kepada 
orang lain, dalam Sunan Abu Dawud (no. 3660), Sunan Tirmidzi (no. 
2656), sunan Ibnu Majah (no. 230) dari beberapa sahabat dengan 
sanad yang shohih Nabi sholollohu alaihi wa salam bersabda : 

Ama 4iif jA QA aIs LJj3 Aiijj Al Ijj^ tla Jjujj f jj»I All\ jjjsj 

A jHj jjji! jjtL ljj j 

"Alloh melihat kepada seseorang yang mendengar dari kami sebuah hadits lalu 
menghafalnya dan menyampaikannya kepada orang lain, terkadang orang menyampaikan 
fiqih kepada orang yang lebihfaqih darinya dan terkadang orang yang menyampaikan fiqih 
tidakfaqih. 

8. Salah satu hikmah pernikahan adalah dijadikan rasa sakinah 

(ketenanganan) mawadah (saling menyayangi) dan rohmat diantara 
pasangan tersebut. Alloh Subhana wa Ta'ala berfirman : 

jl 4j»k jj S Aja JJ&j jst^J I 4 CSI IjjjLuj tkljjf jkLuaftjf qa jSl jf 4jUf qaj 

j j jiijj ? jfti CA21 Cljj (jk 
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"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri 
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir". (QS. Ruum : 21) 

Bahkan Robbuna azza wa jalla mengajarkan doa agar kita 
mendapatkan istri yang yang menjadi penyejuk pandangan, dengan 
doa : 

Cal-al UjIjjJj UaIjjI a U1 i_i& Ujj jjljjLi Jjjjllj 

“Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri 
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa".(QS. Al Furqon 74) 

Pada saat perasaan yang kalut dan ketakutan yang dialami oleh 
Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam karena Beliau baru mengalami 
peristiwa yang belum pernah terjadi dalam kehidupannya, maka 
istrinya yang sholihah Ummul Mukminin Khodijah Rodhiyallohu anha, 
tampil menenangkan suaminya dan meyakinkan suaminya bahwa Alloh 
akan berbuat baik kepada Beliau, karena Khodijah Rodhiyallohu anha 
tahu keseharian suaminya yang tidak pernah berbuat kejelekan. 

9. Sudah menjadi fitroh bagi orang-orang yang baik ketika menghadapi 
masalah yang besar, maka ia akan berkonsultasi kepada ahlinya. Apa 
yang dilakukan Khodijah Rodhiyallohu anha menunjukkan 
kecerdasannya dengan berkonsultasi kepada Waroqoh bin Naufal yang 
merupakan sepupunya, karena beliaulah orang yang masih berpegang 
dengan agama para Nabi sebelum diutusnya Rosululloh Sholollahu alaihi 
wa Salam. Dalam Al Qur'an Alloh Subhana wa Ta'ala berfirman : 

U ^aJJ^ (jl jSUI Ja! Ijltloli ^gjll Jj Ulkj Ul A\y (j-a UIjjI U8J 
“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu, kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri 
wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 
jika kamu tidak mengetahui", (QS. An Nahl: 43) 

10. Sudah menjadi Sunnatulloh bahwa orang yang membawa kebenaran 
akan mendapatkan gangguan dan ujian untuk menunjukkan bukti 
keimanannya kepada Robbnya Azza wa Jalla, Alloh Subhana wa Ta'ala 
berfirman : 

j \°a j^ jjili ijji jiij jjjjij u j uui ijijij ji iji jjj ji jjjUiI) l-uj.1^1 

jjjjlSll jjUaulj Ijllua jjill aIII 

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: "Kami telah 
beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesungguhnya kami telah menguji orang- 
orang yang sebelum mereka, maka sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 
benar dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang dusta". (QS. Al Ankabut: 2- 
3) 
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Ij LjjU liLjj u&j jjj-ajx«Ul £yj IJii IjIka 

"Dan seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari orang-orang yang 
berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu menjadi Pemberi petunjuk dan Penolong". (QS. Al 
Furqon: 31) 

JjSil Lfljikj gia* j ^l o^llj o-«jU| (jjjalLj lj4C <jjj Jll U<iilj£j 

OJjjAj l-aj jJ2 djlx2 Ij tiljj f Uj jlj IjJjC 1 

"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi itu musuh, yaitu syaitan-syaitan 
(dari jenis) manusia dan (dan jenis) jin, sebahagian mereka membisikkan kepada 
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu (manusia. 
Jikalau Tuhanmu menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, maka 
tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada-adakan".(QS. Al An’am : 112) 

jjLali dLjlj 

"Dan untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah". (QS. Al Mudatsir: 7) 

11. Hadits ini menunjukkan diantara sahabat yang pertamakali beriman 
kepada Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam selain Khodijah adalah 
Waroqoh, bahkan dari konteks cerita yang ada dalam hadits ini 
menunjukkan bahwa Waroqoh lebih dulu beriman kepada Nabi 
Sholollahu alaihi wa Salam dibandingkan Khodijah, karena beliau 
mengabarkan dengan ilmunya yang diperoleh dari kitab Injil bahwa 
akan muncul Nabi baru dan diantara tanda Nabi tersebut adalah 
turunnya malaikat Namus (Jibril) menurut penuturannya yang 
sebelumnya pernah turun kepada Nabi Musa alaihi salam. Dalil lain yang 
menunjukkan bahwa Waroqoh termasuk sahabat yang beriman adalah 
sabda Nabi Sholollahu alaihi wa Salam yang tertera dalam Mustadrok 
Hakim dengan sanad yang dikatakan oleh Imam Hakim sesuai syarat 
syaikhon (Bukhori-Muslim) dan disepakati oleh Imam Adz-Dzahabi : 

(jjjja. ji 4JLJI Cjjjj AJ jj Ijjjjj V 

"Kalian jangan mencela Waroqoh, karena saya melihatnya ia memiliki satu surga atau dua 
surga". 

Berkata Imam Bukhori : 

- jjLuaj^l 4lll JUC <jj jjIL jjl (jAXjj| JuL <jj 4_aluu jj! ^jAIj ljL^jji j>j| Jli - 4 

i f LaLJ) qa Lj jua Cauuai J) Ul Ujj » Ajj±x ^ ^aj!) Sjj2 (LuLj jkj 

t (jja.jVlj fLfeuJ) jjj jULi. f \jaj jUl) (UlUl lili jjmoj ljx2j5 

4jjS ^l ( jjjts ^ * jjaU) t$ul U ) u 4lil Jjjii . ^jilj (Ljli^ Ljxxj2 t AIa ujC jfl 

4juUj . jjSU^ jjIj (-Iujjj <jj fUll jj& 4 juU . « ^jUjj jjAjll ( jaJfeli j^jllj ) 
. « ojJIjj » >«-9j cHJJJ d^J . [$ jA jll £f 4Uj cjJ 
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Hadits No. 4 

"Ibnu Syihab berkata, akhbaroni Abu Salamah bin Abdurrokhman, bahwa Jabir bin Abdulloh Al 
Anshori Rodhiyallohu anhu berkata, (Ia sedang bercerita tentang masa keoakuman turunnya 
wahyu) dan ini haditsnya : 'Pada waktu saya (Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam) sedang 
berjalan, saya mendengar suara dari langit, lalu saya melihat keatas dan ada malaikat yang 
pernah mendatangiku di gua Hiro sedang duduk diatas kursi antara langit dan bumi, maka saya 
pun ketakutan dan segera kembali ke rumah sambil berkata (kepada Khodijah Rodhiyallohu anha), 
'Selimuti aku!!". Kemudian Alloh Subhana wa Ta'ala menurunkan firman-Nya: "Hai orang 
yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! dan Tuhanmu 
agungkanlah! dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa tinggalkanlah/ (QS. A1 
Mudatsir : 1-5) setelah itu Wahyu turun kepadaku berturut-turut’. 

Menguatkannya (mutabaahnya) Abdulloh bin Yusufdan Abu Sholih, kemudian 
memutabaahinya Hilal bin Rodad dari Zuhri. Yunus dan Ma'mar berkata: 'Bawadiroh'. 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 

Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Abu Bakar Muhammad bin Muslim bin Syihab Az- 
Zuhri 

: Wafat 125 H ada yang mengatakan sebelumnya 
: Madinah 

: Imam besar kaum Muslimin pada zamannya 
: Az-Zuhri mengambil hadits dari Abu Salamah 


2. Nama 

Kelahiran 

Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Salamah Salamah (Ismail / Abdulloh) bin 
Abdurrokhman bin Auf 

: Lahirtahun lebih dari 23 H dan wafat pada tahun 94 
H atau 104 H di Madinah 

: Madinah 

: Imam Ibnu Sa'ad berkata : "Ia Tsiqoh, Faqih dan 
banyak haditsnya". Imam Abu Zur'ah berkomentar, 
"Tsiqoh, Imam". Ditsiqohkan juga oleh Imam Ibnu 
Hibban. 

: Ia meriwayatkan dari Jabir sebagaimana dikatakan 
oleh Imam Al Mizzi 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 


: Jabir bin Abdulloh Al Anshori 
: Wafat lebih dari 70 H di Madinah 
: Madinah 
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Komentar ulama : Sahabat besar, Bapaknya termasuk sahabat yang 
gugur pada waktu perang Uhud 

Hubungan antar : Beliau Rodhiyallohu anhu senantiasa mengikuti 
perowi peperangan bersama Rosululloh sholollohu alaihi wa 

salam setelah perang Uhud. 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu / kama / Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 

Kedudukan Sanad : Hadits ini termasuk hadits Mu'alaq yaitu hadits yang 
dihapus permulaan sanadnya satu atau lebih perowinya, sebagaimana hal ini 
didetinikan oleh para penulis kitab Mustholah. Adapun kedudukan hadits 
Mualaq dalam Shohih Bukhori akan kami ringkaskan dari Kitab Ittihatul Nabil 
karya Syaikh Abul Hasan (soal no. 162) 

Soal 162 : Apa perkataan yang rojih tentang hadits Mualaq dalam shohih bukhori ? 
Jawab : sebagian ulama mengatakan bahwa shighot yang jazm (kepastian/kalimat 
aktif) dapat dijadikan hujjah dan shighot yang Thamridh (kalimat pasif) tidak dapat 
dijadika hujjah, saya telah melakukan penelitian dan hasilnya ada beberapa mualaq 
yang menggunakan sighot aktif tetapi ternyata haditsnya dhoif. jadi kedudukan mualaq 
seperti ini adalah seperti perkataan Imam Bukhori Hadatsani tsiqoh, yaitu pen-tautsikan 
dengan bentukyang mubham. Maka mualaq ini perlu diteliti dan dibahas sanad- 
sanadnya, memang kebanyakan mualaq yang sighotnya Jazm adalah dapat dijadikan 
hujjah. 

Al Hafidz dalam fathul Barinya mengkritik orang yang mengatakan 
bahwa hadits ini Mu'alaq karena menurut beliau bahwa Imam Bukhori 
sedang menulis versi riwayat lain dari Az Zuhri yang sebelumnya (hadits no. 
3) dari Urwah dari Aisyah Rodhiyallohu anha, sekarang (hadits no. 4) dari 
Abu Salamah dari Jabir Rodhiyallohu anhu, dan susunan sanadnya sama 
seperti hadits no. 3 yaitu dari Yahya bin Bukair dari Al-Laits dari Uqoil dari 
Ibnu Syihab Az-Zuhri, sanad ini (versi Az-Zuhri dari Abu Salamah) ditulis 
lengkap sanadnya oleh Imam Bukhori (no. 4544) di Bab 'Wa tsiyabaka 
fatthohir'. 

Kemudian perkataan Imam Bukhori'Memutabaahinya Abdulloh bin 
Yusuf dan Abu Sholih' adalah untuk rowi Yahya bin Bukair ini. Dan mutabaah 
ini yang disebut oleh ulama dengan Mutabaah Tamam (sempurna) yaitu 
yang didefinisikan oleh Al Hafidz dalam kitabnya Nuzhatun Nadhor (hal. 100) 
adalah : "jika perowiitu sendiri (daiam haiiniImam Bukhorf peny ) mendapatinya 
iangsung". Artinya rowi mutabaah tersebut adalah gurunya Imam Bukhori 
langsung, untuk lebih jelasnya Imam Bukhori meriwayatkan hadits (no. 
2999) : " hadatsana Abdulloh bin Yusuj Akhbarona Al-Laits ia berkata hadatsani Uqoil dari 
Ibnu Syihab ia berkata, saya mendengar Abu Salamh berkata, akhbaroni Jabir bin Abdulloh 
Rodhiyallohu anhuma kemudian menyebutkan hadits yang sama dengan diatas". Kita lihat 
bahwa Imam Bukhori meriwayatkan dari dua jalan, satu jalan dari Yahya bin 
Bukair dari Laits dan seterusnya satu jalan lagi dari Abdulloh bin Yusuf dari 
Laits dan seterusnya. Adapun Mutabaahnya Abu Sholih, Al Hafidz dalam Al 
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Fath menemukannya dalam riwayat Ya'qub bin Sufyan dalam kitab tarikhnya 
riwayat Abu Sholih dari Al-Laits yang hal ini sejajar dengan riwayatnya 
Yahya bin Bukair dari Al-Laits. Abu Sholih ini adalah Abdulloh bin Sholih bin 
Muhammad bin Muslim Al Juhni (137-222 H) sekretarisnya Al-Laits, 
ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ibnu 'Adi berkata : "menurutkuia 
adaiah Mustaqimul Hadits, tetapi terdapat daiam sebagian haditsnya kekeiiruan dan 
tidakdianggap sebagaikedustaan". Imam Nasa'I berkata : "Tidak Tsiqoh". (AlWati 
bii Watiyat(5/398)Ash-Shofadi) . Imam Abu Hatim juga mentsiqohkannya, didhoitkan 
oleh Imam Ahmad. ( ThobaqotuiHufadz 1/31 Suyuthi). Abu Sholih termasuk gurunya 
Imam Bukhori yang diriwayatkan haditsnya dalam kitab shohihnya sebagai 
hadits Mualaq dan juga Imam Bukhori meriwayatkan darinya dalam kitabnya 
Adabul Mufrod secara bersambung sanadnya. 

Kemudian yang menjadi mutabaah Uqoil dari Az-Zuhri adalah Hilal bin 
Rodad, riwayatnya ditulis oleh Imam Muhammad bin Yahya Adzuhli ia 
berkata hadatsani bihi Muhammad bin Muslim Ar Rozi ia berkata, hadatsani Abul Qosim 
bin Hilal bin Rodad At Tho'I ia berkata, hadatsanaAbi (Hillal bin Rodad) ia berkata, Saya 
mendengar Ibnu Syihab berkata ..Al Hadits". (TahdzibuiKamaino. 6618). Hilal bin Rodad 
tidak diketahui keadaanya dinilai Majhul oleh Imam Adz-Dzahabi, sedangkan 
Al Hafidz menilainya Maqbul. 

Adapun perkataan Yunus dan Ma'mar "Bawadiro" diriwayatkan oleh 
Imam Bukhori di hadits no. 4953 dan no. 6982, 'Bawadiro' adalah bagian 
daging antara pundak dengan leher yang bergetar ketika menggigil 
ketakutan, maksudnya setelah Nabi sholollohu alaihi wa salam melihat 
Malaikat Jibril alaihi salam, Beliau ketakutan sampai menggigil seperti orang 
yang kedinginan. 

Penielasan Hadist : 

1. dalam riwayat Muslim (no. 233) Rosululloh Sholollahu alaihi wa Salam 
berkata : (selimuti aku) dan ini lebih sesuai dengan ayat yang 
diturunkan. 

2. Imam Bukhori membawakan dua hadits ini untuk memberitahukan 
pembacanya bahwa ada dua versi pendapat tentang surat (ayat) yang 
pertamakali diturunkan kepada Nabi sholollohu alaihi wa salam. Dalam 
versi Aisyah Rodhiyallohu anha, surat yang pertamakali turun adalah 
surat Iqro' ayat 1 sampai 5, sedangkan versi riwayat Jabir bin Abdulloh 
Rodhiyallohu anhuma adalah surat Al Mudatsir ayat 1 sampai 5. bahkan 
dalam hadits lain ada satu versi lagi yang turun pertamakali kepada 
Beliau sholollohu alaihi wa salam adalah surat Al Fatihah, sebagaimana 
dalam riwayat yang ditakhrij oleh Imam Ibnu Abi Syaibah (8/438) : 
"hadatsana Ubaidillah ia berkata, akhbarona Isroil dari Abu Ishaq dari Abu Maisaroh 
bahwa Rosululloh sholollohu alaihi wa salam : 
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j£ii [ LjU ] JjLall (Jjjjjdt £jujj ) jlS (,U \4 Lj) AjJLL jj £-feuj Jjj ) j) jl£ 

j-a £uujj) LjJjj )j) ^) 4 j-ui JalU. Jfl jj£j j) c-|Uj-\ J 4 _a_j.d. b) ; JUj IgJ dlj 
iiL JjlLL jL) jU U • ujllij 4 (^LjUj jj& jA )jl 2 LjU jlklL 4 Uuj jjj Vi <jjj.JLL 
4 (ilij LL JxLI jl£ Lai 4 ^jl) Juajj 4 JLaV) (j j jjj LujaJ) jJj-aj cLaIs. La LL) 4 Lllj 
^il <L jlklli 4 oJLu j£j jj) jkli _ AuIaUJ) <1 UjL jUj - j£j ^yj) ^I) iillj Ljijuiii 
Ja : Aijj Jlii 4 j Jllj j£ji Aijj ^ti 4 4 >j,^L LuL»j Aj? Jl)j L»j : Jlii 4 ijj 
ja tili LjU jiklli LLmi jj) ^li 4 f (jil) cIduujj Ljjjj ti) ^JSJj 4 V): Jli ? Luui jji 
jAui Jjj LaL 4 Jll JjSj L» jjuuL ^ja, Ljjjli f )HI) ljuujj )jli 4 Jxij ^li : Jli 4 (jilc 
^j 4 AJjajjjj djj& l,U\< j) j^ujjjj Jji) VI 4 j| V j) Y 'I JlS LLjI) : Jli L ; f )jll) 
4 _&j)i j ja l ji (* (jjjll ^jj JIIU ^j^jI) jA^jI) jjAlUll i_ij jji ^ a-n.U) * Jfl ; 4J Jli 
dl) J^-ui) ^li 4 jUj) ^j jjjjI ^j jmu) ; 4 i jj 4 J JUi 4 J Lllj j£ii 4 4 Jjj ^jj ^j l_iL£I) 
4 -Ia^) ljI) dl) J^dul Uli 4 Ia^) Ajujj) j jJU jj jSL JjjjjJ ^j_uj£> 4 j juu ^ jll JjjjjI) 
jjjj) jilj 4 JLUIL jjjj j) d-uijjlj 4 J&t Jjjjjj dl) i^ijjj Ujj 4 ,U\< dl) ^ '-S ujj 
4_LaJ) <^i jjiill dujj) ; (<jk) dil Jj-wJ JLaS 4 i jj LiUi 4 dxj jL)iV Ujj JUaIL 

.(jdaa. ljLj AjI^ 

"Nabi sholollohu alaihi wa salam jika berada di tanah lapang, Beliau mendengar suara yang 
memanggil-manggil namanya "Ya Muhammad", lalu ketika aku mendengarnya aku 
langsung menghindar dengan berjalan cepat. Kemudian aku menemui Khodijah dan 
bercerita kepadanya : "Wahai Khodijah aku khawatir akalku telah berubah, pada saat aku 
berada di tanah lapang ada suara yang memanggil-manggilku, tetapi aku tidak melihat 
siapa yang memanggilku, lalu aku pun segera berpaling dengan berjalan cepat, tapi ia 
masih memanggil-manggilku". Khodijah pun mengomentarinya : “Alloh tidak akan 
melakukan perbuatan yangjelek kepadamu, setahuku engkau selalu berkata jujur, 
menunaikan amanat, menyambung tali silaturohmi, Alloh tidak akan melakukan perbuatan 
jelek kepadamu". Kemudian aku pun pergi menemui Abu Bakar -beliau adalah teman 
akrabnya Rosululloh sholollohu alaihi wa salam ketika jahiliyah- Abu Bakar pun 
menggandeng tanganku untuk menemui Waroqoh, sesampainnya disana Waroqoh berkata, 
'ada apa?' aku pun menceritakan kepadanya seperti yang aku ceritakan kepada Khodijah, 
Waroqoh berkata lagi, 'Apakah engkau melihat sesuatu?' aku berkata tidak, akan tetapi 
setiap kali aku berada di tanah lapang, aku mendengar ada orang yang memanggil akan 
tetapi aku tidak melihat apapun, maka aku pun bergegas menghindar kalau mengahadapi 
hal seperti itu. Waroqoh berkata: 'Jangan melakukan hal itu, kalau nanti engkau 
mendengar suara seperti itu lagi, engkau tetap tinggal ditempatmu sampai engkau 
mendengar apa yang ingin dikatakannya kepadamu. Setelah itu ketika aku mendengar suara 
tersebut memanggil 'Ya Muhammad', aku pun berkata 'Labaik', suara itu berkata: "Aku 
bersaksi bahwa tiada Tuhan yang berhak disembah kecuali Alloh, dan aku bersaksi bahwa 
engkau adalah utusan Alloh, lalu berkata lagi katakanlah, Segala puji bagi Alloh Tuhan 
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semesta alam, Yang Maha penyayang lagi Maha pengasih, Yang menguasai hari 
pembalasan, sampai akhir surat Al Patihah. Setelah itu aku segera mendatangi Waroqoh 
dan menyampaikan apa saja yang baru aku alami. Waroqoh berkata: bergembiralah, 
kemudian bergembiralah, kemudian bergembiralah, saya bersaksi bahwa engkau seorang 
Rosul yang telah dikabarkan oleh Isa alaihi salam yang akan datang sesudahnya yang 
bernama Ahmad, saya bersaksi bahwa engkau adalah Ahmad, saya bersaksi bahwa engkau 
adalah Muhammad, saya bersaksi bahwa engkau adalah Rosululloh dan hampir-hampir saja 
terjadi peperangan, sekiranya engkau memerintahkan untuk berperang (berjihad) sedangkan 
saya masih hidup, aku akan berperang bersamamu. (tak berselang lama) Waroqoh 
meninggal, Rosululloh sholollohu alaihi wa salam bersabda : “Aku melihat pendeta 
(Waroqoh) di jannah dengan baju hijau ". 

Kedudukan sanad : 

Ubaidilah bin Musa (128-213 H) dinilai oleh Al Hafidz, tsiqoh dan seorang 
syiah. 

Isroil bin Yunus (w. lebih daril60 H) dinilai oleh Al Hafidz, Tsiqoh 
diperbincangkan tapi tidak merusak haditsnya. 

Abu Ishaq 'Amr bin Abdulloh (w. 129 H) dinilai Al Hafidz Tsiqoh banyak 
haditsnya, berubah hapalannya di penghujung usianya. 

Abu Maisaroh Amr' bin Syarhabil (w. 63 H) seorang KibarTabi'in 
ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Al Hafidz Ibnu Hajar menghitungnya 
sebagai Mukhodrom, yaitu orang yang menemui zaman jahiliyah dan 
kehidupan Nabi sholollohu alaihi wa salam tapi bukan sahabat karena 
tidak pernah bertemu dengan Nabi sholollohu alaihi wa salam. 

Oleh karena Ia adalah seorang Tabi'I maka haditsnya mursal dan 
termasuk kedalam hadits dhoif walaupun ada sebagian ulama yang 
menerima riwayat Mursal. 

Cara mengkompromikan riwayat-riwayat ini sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Syaikh Badrudin Zakarsyi dalam kitabnya a/B urhan fiiulumil 
Qur'an (1/207-208) yaitu ada dua pendapat : 

I. Bahwa ayat yang pertamakali turun (secara mutlak) Surat Al 'Alaq 
ayat 1-5, lalu yang pertamakali turun untuk bertabligh 
(berdakwah) adalah Surat Al Mudatsir ayat 1-5 dan surat (secara 
lengkap) yang pertamakali turun adalah surat Al Fatihah. 

II. Yang pertamakali turun untuk nubuwah (Muhammad menjadi nabi 
sholollohu alaihi wa salam) adalah surat Al 'Alaq dan yang 
pertamakali turun untuk mengangkat Beliau sholollohu alaihi wa 
salam sebagai Rosul adalah surat Al Mudatsir. 

3. Firman Alloh "bangunlah, lalu berilah peringatan!", maknanya bahwa 
Nabi Muhammad Sholollahu alaihi wa Salam diutus untuk memberi 
peringatan dan kabar gembira bagi manusia dalam menyampaikan 
risalah Islam, peringatan diberikan kepada orang yang tidak beriman 
kepada beliau berupa ancaman kesengsaraan kehidupan di dunia dan di 
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akhirat dengan tempat kembali terakhirnya adalah neraka jahannam, 
Alloh Subhana wa Ta'ala berfirman : 

(11) ^J^ J^'J SjiiLAJ L-UkJLj jiii! £jj| ju jjjj Lujj 

"Sesungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada orang-orang yang mau mengikuti 
peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun dia tidak 
melihatnya. Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia". 
(QS. Yasin: 11) 

jjJaAjjj JLLjILj ljjl£ jjill Jjlauj jjjilaj jjjjio .a Ul jalu jjU| J joi jj Uaj 
(56) 'jj,^ Uaj «^UT Ij4aj)j 

"Dan tidaklah Kami mengutus rasul-rasul hanyalah sebagai pembawa berita gembira dan 
sebagai pemberi peringatan; tetapi orang-orang yang kafir membantah dengan yang batil 
agar dengan demikian mereka dapat melenyap kan yang hak, dan mereka menganggap ayat- 
ayat kami dan peringatan- peringatan terhadap mereka sebagai olok-olokan". (QS. Al 
Kahfi: 56) 

4u£i ujj U ^Ay\\ ^jj J^JJJ LgJju ju j (J jill jJjji LjjjC- Uiji dUl Lnuji j 

(7) Jj ^UaU' cA J 

"Demikianlah Kami wahyukan kepadamu Al Quran dalam bahasa Arab, supaya kamu 
memberi peringatan kepada ummul Qura (penduduk Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) 
sekelilingnya serta memberi peringatan (pula) tentang hari berkumpul (kiamat) yang tidak 
ada keraguan padanya. Segolongan masuk surga, dan segolongan masuk Jahannam". (QS 
Syuuro: 7) 

Sedangkan kabar gembira diberikan kepada orang-orang yang beriman 
dengan kehidupan dunia yang bahagia dan tempat kesudahan yang 
abadi di Jannah-Nya, Alloh Subhana wa Ta'ala berfirman : 

Ijljj luk jLgUUl Lgukj (JA jjyd cliUu ^jU ji I jIaC. j I jLj! jjj]| jUljj 

^ljji L$j2 ^Jj l^jLuila Ijjij ja USjj (J j]| |4A IjlU lijj Sjai j a Lg-La 

(25) Oj^> j>Aj SjfLu 

"Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, bahwa 
bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya. Setiap 
mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan : "Inilah yang 
pernah diberikan kepada kami dahulu." Mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk 
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan mereka kekal di dalamnya". (QS. Al 
Baqoroh: 25) 

Dalam hadits yang shohih Nabi Sholollahu alaihi wa Salam memberikan 
kabar gembira bahwa orang yang beriman kepadanya akan masuk surga 
sedangkan orang yang enggan akan masuk neraka, Imam Bukhori 
dalam shohinya (no. 7280) dari jalan Abu Huroiroh Rodhiyallohu anhu, 
bahwa Nabi sholollohu alaihi wa salam bersabda : 
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jii ^jLj (jaj <dii j u ijiii .^i t ja i js 

J S& ^LuaC- yj» j 4 Ajki! 

"Setiap Umatku akan masuk surga kecuali orang yang enggan. Para sahabat bertanya, 
wahai Rosululloh siapakah orang yang enggan itu? Jawab Beliau : "Barangsiapa yang taat 
kepadaku, akan masuk jannah dan barangsiapa yang bermaksiat kepadaku maka itulah 
orang yang enggan". 

Dalam riwayat yang dikeluarkan oleh Imam Thobroni dalam Mu'jam 
Ausathnya (no. 820) dari Abu Said Al Khudri Rodhiyallohu anhu dengan 
lafadz : 

jlii! (jaj i 4UaJ) jjj&Uat qa 

"Barangsiapa yang mentaatiku masuk jannah dan barangsiapa yang bermaksiat kepadaku 
masuk neraka". 

Imam Al Haitsami berkata di dalam Majmu Zawaid : "Perowinya adalah 
para perowi hadits shohih". Akan tetapi untuk menilai hadits ini shohih perlu 
dipertimbangkan lagi karena didalam sanadnya ada rowi yang bernama 
Kholaf bin Kholifah (w. 181 H) yang dinilai Al Hafidz, shodhuq berubah 
hapalannya pada penghujung usianya. Hadits ini dihasankan oleh Syaikh 
Syu'aib Arnauth didalam taliqnya terhadap Musnad Ahmad (no. 8728) 

4. Firman Alloh "dan Tuhanmu agungkanlah!" hal ini mirip dengan firman 
Alloh Subhana wa Ta'ala yang memerintahkan kepada hamba-Nya untuk 
bertakbir terhadap hidayah yang telah Alloh Subhana wa Ta'ala 
anugerahkan kepadanya, 

aII! !jjj£U U j£-uj ^SIa <j jMl) aJUj (jSlj U jUj Uj Lg-ajaJ Alll JLL J 

(37) (jjiuU-U) juuj ^£)U U JJc- 

"Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, 
tetapi ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik". (QS. Al 
Hajj: 37) 

4£jj Qa£ (jtSjflJtj j4$it LjUjjj jjjull jU (jljil! 4jfl Jjjf jjj2) jjLua a j j4-ui 

jIjjS) 4jS) Jjjj jli f Gi jj a jSllu J& ji Ujajjj jjl£ jj-jj ^ aUjU j^UU) ^£j a 

(185) OjjLL U» J& 4li) )jjjSjSj SjjU) IjL^ij jUxi) j*L Ljj Uj 

"(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan- 
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena 
itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada 
hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu 
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mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu 
bersyukur". (QS. Al Bayoroh : 185) 

Sebagaimana kisah yang masyhur dalam siroh Nabawi tatkala para 
sahabat mendengar keislaman Umar bin Khotob, maka bergema takbir 
sampai terdengar dari Baitulloh. 

5. Firman-Nya "pakaianmu bersihkanlah" maka pakaian pertama yang perlu 
dibersihkan adalah jiwa, karena sebaik-baik pakaian adalah pakaian takwa, 
sebagaimana firman-Nya : 

lillj jji. LiL (jjSul) jjjLJj LLjjj (£1) Jjjj j j!jj CJlA ^&j 1& uljjt ^jl (jli b 

(26) 4^ 

"Hai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan kepadamu pakaian untuk 
menutup auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang 
paling baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan Allah, 
mudah-mudahan mereka selalu ingat". (QS. Al A'rof: 26) 

Dan juga bersih dari kotoran dan najis secara inderawi, karena Alloh menyukai 
orancj-orang yang membersihkan diri, 

JIaj ^jjJj £jf <jj^f ^jj Jjt j jAjII ^Sc JaLuU lLjf Aj2I U 

( 108 ) j y 

"Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid itu selama-lamanya. Sesungguh- nya 
mesjid yang didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut 
kamu sholat di dalamnya. Di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Dan sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bersih". (QS. At 
Taubah: 108) 

Alloh juga memerintahkan untuk memakai pakaian yang indah ketika akan 
beribadah, 

j)j2 jLLU) ujj U 4j| )j2ijjjJ Uj Ijjjjuu)j Ijlij 4 jC ^Sjjjj IjJU. ^IlI jli b 

(31) 

"Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan 
minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berlebih-lebihan". (QS. Al A'rof: 31) 

Berpakain bersih dan rapi sangat dianjurkan oleh syariat, sebagaimana Nabi 
Sholollahu alaihi wa Salam bersabda : 

dJ jC AjLsu jjf (jjj j)f ujj Jjil j)l 

"Sesungguhnya Allah itu mencintai kalau melihat bekas ke-nikmatanNya atas hambaNya 
itu," 

Diriwayatkan oleh Imam Termidzi (no. 2819) dan ia mengatakan bahwa ini adalah Hadis 
hasan. 

6. Firman Jalla wa A'laa "dan perbuatan dosa (hijrohlah) tinggalkanlah," ini 
adalah salah satu makna hijroh yang telah disinggung pada pembahasan 
hadits no. 1, yaitu hijroh dari perbuatan maksiat kepada perbuatan taat 
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kepada Alloh, baik itu syirik ataupun dosa-dosa lainnya. Alloh Subhana 
wa Ta'ala senantiasa menasehati hambanya untuk menjauhi perbuatan 
dosa dan membuka tangan-Nya untuk mengampuni orang-orang yang 
berbuat dosa siang dan malam yang merendahkan diri memohon ampun 
kepada-Nya, Imam Muslim dalam shohihnya (no. 2759) mengeluarkan 
sebuah hadits dar jalan Abu Musa Al-Asy'ari Rodhiyallohu anhu dari Nabi 
sholollohu alaihi wa salam bahwa Beliau bersabda : 

ujlul o Aj JaLujj 4 ljjjjI JjIHj d Jj Jalujj ^bu jl 

LgJJJU» j A ^llaj 4 Jjlil 

"Sesunggunya, Alloh Subhana wa Ta'ala membentangkan tangan-Nya pada malam hari 
untuk menerima taubat hambanya yang melakukan kesalahan pada siang hari dan Dia juga 
membentangkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubat hambanya yang 
melakukan kesalahan pada malam hari, sampai matahri terbit dari barat". 
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SYAROH HADITS NO. 5 

CARA NABI Sholollahu alaihi wa Salam MENGHAPAL WAHYU 


Berkata Imam Bukhori : 

(...) ^ - 4 


UjbU. Jli 4-utilC' jj Jli 4uI jC jj! UjbU. Jli JjClUlu) £j UjbU, _ 5 

Jj*j j jt£ Jlfl ( fU Jajuj tiljUmj Aj ^Jjaj V ) ^Uj fUjfl ^ (juluC' (jjl jjC' jjja. jj 
jj) Jll^ - AjjiU <Ujau U=4 jUj 4 diu JjjjjJl j-a ^cJbu - j»luij AjIC' jjl) 

Ui Jjjluj Jl2j . 1 ^jiyj _ ^lujj Aalc aJ) ^lua - 4lS) Jj*jj jl£ UU ^£i ) a£ £j^I UU puiUc 

tJJLuJ 4 j tJjaJ V ) ^liu aII) JjJli _ 4 jjLU jji^ . L^Ujaj pjUc jj) tluij UU Ua^Sj^i 
^jjli dUijS )Jli ) di jAjj t tJjUua 4J AjtUa. Jl5 ( 4 j) jlj Ajla^. UjJc- jl *4 j JaJuj 

- 4lll JjAuj jl£a . dij^j ji UjJc jl ^j ( 4jUj IJjJc j) ^j ) Cu^Jij 4J ^jUujli Jl 2 ( 4j)j 3 
^lua - jX&\ olji Jjjja JjJJaj) lili 4 ^UjIu) Jjjja dUi )i) LlU Uu _ ^Iuj j 4 jJc Uil ^^lua 

olji UU _ j 4 jJc Uil 


4. Bab 


Penielasan : Sama seperti sebelumnya Imam Bukhori, belum memberikan 
judul untuk bab ini, melihat dari isi hadits yang ditampilkan, maka kami beri 
judul "4. Bab cara Nabi sholallahu alaihi wa salam menghapal wahtu 
yang diturunkan (Al Qur'an)". 


Hadits No. 5 

"haddatsanaa Musa bin Ismail ia berkata, haddatsanaa Abu 'Awaanah ia berkata, haddatsanaa 
Musa bin Abi Aisyah ia berkata, haddatsanaa Said bin Jubair dari Ibnu Abbas Rodhiyallohu 
anhu tentang firman Allah Subhana wa Ta'ala {Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al Quran Karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya) [Al Qiyaamah: 16]. Beliau (Ibnu 
Abbas) berkata : "Adalah Rosulullah sholallahu alaihi wa salam menggerak-gerakkan lidahnya 
dan kedua bibirnya ketika turun ayat kepadanya", Ibnu Abbas melanjutkan, saya akan 
(menunjukkan) kepada kalian menggerak-gerakkan kedua bibir, sebagaimana Rosulullah 
sholallahu alaihi wa salam menggerak-gerakkannya. Said (perowi dari Ibnu Abbas) berkata : 
Saya akan (menunjukkan) kepada kalian sebagaimana saya lihat Ibnu Abbas menggerak- 
gerakkannya -lalu Said pun menggerak-gerakkannya-. Maka turun firman Allah Subhana wa 
Ta'ala : {Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Quran Karena hendak cepat- 
cepat (menguasai)nya # Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.} [Al Qiyaamah: 16-17]. Ibnu Abbas Rodhiyallahu 
anhu menafsiri: "mengumpulkan (Al Qur'an) di dadamu", lalu membaca ayat: {Apabila kami 
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Telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu}. [Al Qiyaamah : 18]. Ibnu Abbas 
menafsiri : "Simaklah dan diam", {Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan kamilah 
penjelasannya}. [Al Qiyaamah : 19]. Lanjutnya, "kemudian atas tanggungan kami untuk kamu 
membacanya, setelah itu Rosulullah sholallahu alaihi wa salam jika Jibril alaihi salam datang 
kepadanya mendengarkan apa yang disampaikan, lalu setelah Jibril alaihi salam pergi baru Nabi 
sholallahu alaihi wa salam membacanya sebagaimana yang Jibril alaihi salam bacakan 
kepadanya". 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Salamah Musa bin Ismail 
: Wafat 223 H di Bashroh 
: Bashroh 

: Imam Ibnu Ma'in berkata : "Tsiqoh Ma'mun 
(dipercaya)", Imam Ibnu Sa'ad berkata : "Ia Tsiqoh 
dan banyak haditsnya", ditsiqohkan juga oleh Imam 
Abu Hatim, Imam Ibnu Hibban dan Imam Al'ijli. 

: Ia meriwayatkan dari Abu Awanah sebagaimana 
ditulis oleh Imam Al Mizzi 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu 'Awaanah Al Waddhooh bin Abdullah 
: Wafat 175 H atau 176 H 
: Waasith 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Sa'ad, Imam Ibnu 
Hibban, Imam Al'ijli dan Imam Ibnu Syaahiin. Ia 
digolongkan oleh Imam Ibnu Ma'in, Imam Ahmad, 
Imam Ibnul Mahdi, Imam Abu Zur'ah dan Imam Abu 
Hatim, "Dhobt Kitab" (Kokoh haditsnya jika 
meriwayatkan dari bukunya) 

: Ia meriwayatkan dari Musa bin Abi Aisyah 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Al Mizzi 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abul Hasan Musa bin Abi Aisyah 
: Kufah 

: Ditsiqohkan oleh Imam Sufyan bin 'Uyainah, Imam 
Ibnu Ma'in, Imam Ibnu Hibban, dipuji oleh Imam 
Sufyan Ats-Tsauri, Imam Abu Hatim menilainya, 
'Sholihul hadits', 

: Ia meriwayatkan dari Said bin Jubair sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Al Mizzi 
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4. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Said bin Jubair 
: lahir 46 H wafat 95 H 
: Kufah 

: beliau adalah termasuk ulama yang dibunuh oleh Al 
Hajaaj, Kholaf bin Kholifah bercerita : "haddatsanaa 
pengawal Al Hajaaj ia berkata, saya melihat kepala 
Said bin Jubair setelah dipenggal dan jatuh ke tanah, 
terucap "Laa Ilaaha illallah". Ja'far Ibnu Abil 
Mughiroh berkata : "Ibnu Abbas jika berkunjung ke 
kufah dan ada penduduknya yang minta fatwa 
kepadanya berkata, 'Bukankah ditengah-tengah 
kalian ada Ibnu Ummi Ad-Dahmaa'a (Said bin 
Jubair)'. Imam Ibnu Hibban berkata : "Beliau Faqiih, 
Aabid, Faadhil dan Waro'". 

: Ibnu Abbas Rodhiyallahu anhuma adalah termasuk 
gurunya yang utama. 


5. Nama : Abul Abbas Abdullah bin Abbas bin Abdul Mutholib 

Wafat 68 H di Thoif 
Madinah 

seorang ulama sahabat, penerjemah Al Qur'an 
beliau adalah sepupunya Rosulullah sholallahu alaihi 
wa salam 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibu/ kamat A / Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


Penielasan Hadist : 

1. Hadits ini menerangkan pengajaran dari Allah Subhana wa Ta'ala 
kepada Nabi-Nya sholallahu alaihi wa salam bagaimana metode dalam 
menerima wahyu dari Malaikat utusan-Nya, yaitu agar menyimak 
terlebih dahulu karena nanti Allah Subhana wa Ta'ala yang akan 
menjamin hapalan Al Qur'an di dada Nabi-Nya. 

2. Hadits ini juga memberikan faedah kepada kita agar jangan tergesa- 
gesa dalam menerima sebuah berita. 

3. Hadits ini juga dalil bahwa Alloh Subhana wa Ta'ala yang akan menjaga 
Al Qur'an, sebagaimana dalam firmannya : 

(9) (jjlaSlsJ 4j dlj J&\ Uljj IjI 

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya kami benar- 
benar memeliharanya" (QS. Al Hijr: 9) 

Termasuk juga didalamnya hadist-hadits Nabi sholallahu alaihi wa salam, 
dikarenakan Allah Subhana wa Ta'ala juga berfirman dalam hadits ini : 
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(19) 4jIjj Uaki jl Ji 

"Kemudian, Sesungguhnya atas tanggungan kamilah penjelasannya". (QS. Al 
Qiyaamah: 19) 

Penjagaan Al Qur'an dan hadits-hadits Nabi sholallahu alaihi wa salam 
diantaranya, Allah Subhana wa Ta'ala akan bangkitkan setiap abadnya 
ulama mujadid yang mengingatkan kembali ajaran-ajaran Islam yang 
murni, Rosulullah sholallahu alaihi wa salam bersabda : 

L^JjJ L^J JJaj jj AjlU i AjLa ^jjIj 4_aVl 0 Jjjt-u 4ll| jl 
"Sesungguhnya Allah membangkitkan untuk umat ini setiap penghujung abad orang yang 
Mujadid (memperbahurui) agama-Nya". 

Hadits ditakhrij oleh Imam Abu Dawud (no. 4291) dan dishohihkan oleh Syaikh 
Al-Albani dalam Ash-Shohihah (no. 599). 

4. Al Qur'an ini dibawa oleh Malaikat Jibril alaihi salam, barangsiapa yang 
memusuhinya maka ia telah kafir dan akan menjadi musuh Allah 
Subhana wa Ta'ala -Naudzubillahi min dzalik- 

(JjaA jj AjJj jjj l-U Alil jjb AJjj 4jli JjjjaJ Ij 4C jlS °Qa 

jjj2l£il jJJl jli JUjjJ Jjjjaj AJjjjj AjSj\1a j All Ijjc (JA (97) 

(98) 

'Katakanlah: "Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, Maka Jibril itu Telah menurunkannya 
(Al Quran) ke dalam hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) yang 
sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. # Barang 
siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, 
Maka Sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir". (Qs. Al Baqoroh : 97-98). 
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SYAROH HADITS NO. 6 

MUROJA'AH BACAAN AL QUR'AN NABI Sholollahu alaihi wa Salam 
Berkata Imam Bukhori : 

(...) ‘■hW - 5 

a <jj jAj UjAj £ jjAjII jjc (JJUJJ Ujjli Jli 4Jil\ Ujj^I Jli (jlJjC tLA _ 6 
Juc- ^jj Alil JjjC (jjjAl JlS ajA jjA jll jjC j^*-jj qju jj UjAt Jli Alil 4 jC UjAi jii 
U Jjkl £tSj i o-llll JjkI - ^iujj Aalc Al ^jlua - 4lil Jjluj JjlS Jli ^jullc jjj| jjC 4l]| 

c (jijsll 4-uujIJj3 jjl *si aj (jA 4JU JS ^2 dlA (jtSj i Jjjja dl&L (ju^ (jLIa^j ^2 (jj£j 
. 4Lujja 2| ^tjjll Qa jA2U Jjkt _ ^Lujj 4jIc jjil jha - 4il Jjjujl2 

5. Bab 


Penielasan : Sama seperti sebelumnya Imam Bukhori, belum memberikan 
judul untuk bab ini, melihat dari isi hadits yang ditampilkan, maka kami beri 
judul "5. Bab Murojaah bacaan Al Qur'an Nabi sholallahu alaihi wa 
salam dengan Jibril alaihi salam pada bulan Romadhon". 

Hadist No. 6 

"Haddatsanaa 'Abdaan ia berkata: akhbaronaa Abdullah ia berkata, akhbaronaa Yunus dari Az- 
Zuhri (ganti sanad) haddatsanaa Bisyr bin Muhammad ia berkata, akhbaronaa Abdullah ia 
berkata, akhbaronaa Yunus dan Ma'mar dari Az-Zuhri yang serupa ia berkata, akhbaroni 
Abaidillah bin Abdullah bin Abbas Rodhiyallahu anhumaa ia berkata: Rosulullah sholallahu 
alaihi wa salam orang yang paling dermawan, Beliau lebih dermawan lagi pada bulan 
Romadhon pada saat bertemu Jibril alaihi salam dan Beliau menemuinya setiap malam bulan 
Romadhon untuk bertadarus Al Qur'an. Rosulullah sholallahu alaihi wa salam adalah orang 
yang paling dermawan dengan kebaikan melebihi angin yang bertiup". 


Penielasan bioarati oerowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


: Abu Abdurrokhman Abdullah bin Utsman Abdan 
: lahir 145 H wafat 221 H 
: Al Marwazi 

: Ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban, Imam Al 
Hakim berkata : "Ia adalah Imam ahli hadits 
dinegerinya". Imam Ahmad berkata : "Shohihul 
hadits, sedikit kelirunya" (ThobaqootulHufaadz 1/32 
Suyuthi). 
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Hubungan antar : Ia meriwayatkan dari Abdullah Mubarok 
perowi sebagaimana ditulis oleh Imam Ibnu Abi Hatim 

dalam Jarh wa Ta'dil (no. 518) 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdurrokhman Abdullah ibnul Mubarok 
: Wafat 181 H 
: Al Marwazi 

: seorang imam yang masyhur 
: Yunus adalah diantara deretan gurunya 
sebagaimana dikatakan oleh Imam Al Mizzi 


: Abu Yazid Yunus bin Yazid 
: Wafat 159 H 
: Iliya 

: Ia dhobt kitab sebagaimana dikatakan oleh Imam 
Ibnul Mahdi dan Imam Ibnul Mubarok, ditsiqohkan 
oleh Imam Ahmad dan Imam Ibnu Hibban. 

: Imam Ibnu Ma'in berkata : "murid Zuhri yang paling 
tsabit yaitu, Malik, Ma'mar, Yunus, Uqoil, Syu'aib bin 
Abi Hamzah dan Ibnu Uyyainah". Imam Al Mizzi 
berkata : "Ia belajar dengan Az-Zuhri 12 tahun 
dikatakan 14 tahun". 

4. Imam Az-Zuhri, biogratinya telah lewat pada hadits no. 3 


3. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


Huruf (£) artinya pergantian sanad yaitu penulis kitab meriwayatkan dengan 
sanad lain yang semisal dengannya. 


5. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abu Muhammad Bisyir bin Muhammad 
: Wafat 224 H 
: Al Marwazi 

: ditsiqohkan oleh Imam Ibnu Hibban dan dikatakan 
oleh beliau juga, ia seorang 'Murjiah'. 

: ia mendengar dari Abdullah ibnul Mubarok 
sebagaimana ditegaskan oleh Imam Ahmad Al 
Kilaabaadzi dalam Al Hidayah (no. 132) 


6. Abdulloh ibnul Mubarok biogratinya telah lewat (no. 2) 

7. Yunus bin Yazid juga telah berlalu (no. 3) 


8. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 
Hubungan antar 
perowi 


: Abu Urwah Ma'mar bin Rosyid 
: lahir 96 H wafat 154 H 
: Bashroh 

: seorang imam yang masyhur 
: salah satu murid terbaiknya Imam Az-Zuhri 
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9. Nama 

Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Abdillah Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud 

: wafat 94 H atau 98 H 
: Madinah 

: Seorang Tabi'I Imam yang masyhur salah satu dari 
tujuh ahli fiqih (Al Fuqohaaus Sab'ah). DR. Hamd 
bin Ibrohim (Fatawa wa istisyaaroot, tanggal20/7/1424 H) 
menjawab sebuah pertanyaan berkaitan dengan 
siapa saja yang disebut sebagai tujuh ahli fiqih, 
mereka semua adalah Tabi'in dan berikut nama- 
namanya : 

1. Said ibnul Musayyib (w. 94 H) 

2. Urwah bin Zubair (w. 94 H) 

3. Abu Bakr bin Abdurrokhman bin Harits (w. 94 H) 

4. Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah (w. 98 H) 

5. Khoorijah bin Zaid bin Tsaabit (w. 99 H) 

6. Al Qosim bin Muhammad bin Abu Bakar Ash- 
Shidiq (w. 107 H) 

7. Sulaiman bin Yasaar (w. 107 H) 

: beliau mendengar dari Ibnu Abbas Rodhiyallahu 
anhu sebagaimana tulis oleh Imam Al Kilaabaadzi 
dalam Al Hidayah (no. 700) 


10. Abdullah bin Abbas Rodhiyallahu anhumaa telah lewat biografinya di 
hadits no. 5 

(Catatan : Semua biografi rowi dirujuk dari kitab tahdzibui kamai Ai Mizzi dan Tahdzibut Tahdzib 
Ibnu Hajar) 


Kedudukan Sanad : terdapat disini seorang perowi ahli bid'ah (murjiah) 
yaitu Bisyir bin Muhammad, timbul pertanyaan mengapa ulama ahlus 
sunnah (diantaranya Imam Bukhori) mengambil hadits dari seorang rowi ahli 
bid'ah, padahal Imam Ibnu Siriin Rokhimahullah berkata dengan tegas 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Muslim Rokhimahullah dalam 
muqodimah kitab shohihnya (no. 27) : 

£)j| j 'j& Jjk^?l ^u-atC' dp" f J JjpCJuj) UjAai jjj ,(a\a jj! UjLa, - 27 

^ll jla jj 2 lH Ijamj I jlli Ajj1]| j LaIS jULuVI <jf- ^jjICuoj )jjj£j Jl_2 (jjjouj 

,^£jj 1*. J&jj jli £JlJ| Ja) ^J) jIsjjj ^“niijj^ aJIL) Ja) 

"Haddatsanaa Abu jajar Muhammad ibnush Shobbaah, haddatsanaa Ismail bin Zakariya dari 
‘Aashim Al-Ahwal dari Ibnu Siriin ia berkata : “ mereka dahulu tidak menanyakan tentang 
isnad, ketika (mulai) terjadi Jitnah mereka (baru) mengatakan, sebutkan perowi-perowi kalian, 
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lalu dicek, kalau ia ahlus sunnah diambil haditsnya kalau dicek dan (ternyata) ia ahli bid'ah 
tidak diambil haditsnya". 

Maka dhohir perkataan Imam Ibnu Siriin, rowi-rowi yang dikatakan sebagai 
ahli bid'ah, haditsnya tidak diambil. Namun kita dapati dalam kitab-kitab 
haditsnya Ahlus sunnah mereka juga meriwayatkan dari perowi yang 
tertuduh sebagai ahli bid'ah, bagaimana hal ini? Jawabannya kita serahkan 
kepada Syaikh Abul Hasan yang telah kami ringkas pendapatnya dalam 
kitabnya 'Ittihaatun Nabiil (soal no. 104)' : 

Soa/ no. 104 

Mengapa diterima riwayat dari Ahiu Bid'ah, padahai syarat hadits shohih adaiah 
rowinya harus adii ? 

Jawaban : 

Para uiama ketika mendefinisikan sifat adii, adaiah rowi tersebut Musiim, tidak 
terang-terangan meiakukan dosa besar dari sisi syahwat dan tidaksering meiakukan 
dosa kecii. Kemaksiatan ada dua jenis: dari sisi syahwat dan dari sisi syubhat. Dan 
yang diiakukan oieh Mubtadi' adaiah kemaksiatan dari sisi syubhat dan mereka tidak 
menyengaja menyeiisihiAhiussunnah, meiainkan karena kefasikan daiam menta'wii. 
Seandainya kita toiak riwayat rowi seperti ini, maka kita akan menoiak banyak sekaii 
hadits-hadits Nabi shoiaiiahu aiaihi wa saiam. oieh karena itu kami memiiih definisi adii 
adaiah menjauhi dosa besar dari sisi syahwat bukan dari sisi syubhat, dikarenakan rowi 
yang seperti ini seo/ah-seo/ah dhohirnya ia adaiah orang yang bertakwa kepada Aiioh 
dan beribadah kepada Aiioh dengan ucapan dan keyakinan bid'ahnya yang merupakan 
hasiipenta'wiiannya, dan ada sebagian rowi yang daiam bid'ahnya berkeyakinan bahwa 
berdusta adaiah kekafiran seperti khowarij, sehingga kita aman dari kedustaanya 
terhadap Rosuiuiioh Sholollahu aiaihi wa Saiam bersamaan bahwa ia adaiah rowi yang 
dhobt misainya. Dan ada juga rowi Mubtadi yang memboiehkan berdusta atas nama 
rosuiuiioh Shoioiiahu aiaihi wa Saiam untuk menguatkan kebatiiannya atau sebab iain, 
maka rowi seperti ini kita toiak dan tidak ada kemuiian baginya. Para uiama teiah 
menjeiaskan perincian tentang masaiah rowi mubtadi ini. Ada juga sebagian uiama 
yang memberikan definisi adii adaiah yang seiamat dari sebab-sebab kefasikan dan 
menjaga kehormatan dirinya, maka sebab kefasikan disini adaiah yang berkaitan 
dengan syahwat". [se/esai nukiianj 

Al Hafidz Ibnu Hajar menulis dalam kitabnya 'Nuhbatul Fikar' : "kemudian 
bid'ah, bisa berupa bid'ah yang mengkafirkan atau yang hanya memfasikkan 
(peiakunya), untuk yang pertama tidak diterima (haditsnya) orang tersebut menurut 
jumhur (mayoritas uiama), yang kedua diterima seiama ia bukan juru dakwah daiam 
bid'ahnya menurut pendapat yang benar, kecuaii jika ia meriwayatkan hadits yang 
menguatkan bid'ahnya, maka ditoiak menurut pendapat yang terpiiih. Demikianiah yang 
dijeiaskan oieh Juuzajaani gurunya NasaT'. 
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Penielasan Hadist : 

1. Rosulullah sholallahu alaihi wa salam memang sudah terkenal Beliau 
adalah seorang yang dermawan baik sebelum diutus sebagai Nabi, 
maupun sesudah diangkat menjadi Nabi. Dalam hadits no. 3 tentang 
kisah Nabi sholallahu alaihi wa salam yang ketakutan setelah menerima 
wahyu dari Jibril alaihi salam disana dinukilkan bagaimana 
penggambaran Ummul Mukminin Khodijah Rodhiyallahu anha terhadap 
suaminya yang gemar membantu orang yang membutuhkan baik moril 
maupun materil. Adapun setelah diutus menjadi Nabi, Beliau sholallahu 
alaihi wa salam tidak pernah berubah sikap kedermawanannya, apalagi 
Allah Subhana wa Ta'ala melarang kepada umatnya agar tidak memiliki 
sikap bakhil, Allah Subhana wa Ta'ala berfirman : 

jjU) (23) JJ^S JUU-a J£ c-iau U Alilj Laj Ija,, j52 Uj ^£jli Ua J& IjjjjLj Uj£J 

(24) <jJaU) jA AlJl >J J^UU (JjiUJI jjjjLj jjl^JJ 

"(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang 
luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan- 
Nya kepadamu. dan Allah tidak menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan 
diri, # (yaitu) orang-orang yang kikir dan menyuruh manusia berbuat kikir. dan 
barangsiapa yang berpaling (dari perintah-perintah Allah) Maka Sesungguhnya Allah 
Dia-lah yangMaha Kaya lagi Maha Terpuji". (QS. Al Hadiid :23-24) 

(10) (jjuall o jLuiui ( 9 ) Lu£j (8) <> '-»ts 

"Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya cukup # Serta mendustakan 
pahala terbaik, # Maka kelak kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar". (QS. Al 
Lail: 8-10) 

Ua jjSjlaLui jjjIi jA <jj I jji, jA 4 L^a°l <ja AJJ) ^aUI l_aj jjtv n jjJll j u Uj 

(180) J&* jjia*J Laj AJJ) j jjaijUlj cliljLaLj) di) jj-a 4llj 4_aUi]) ^jj Aj Ijliu 

"Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada 
mereka dari karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi mereka. Sebenarnya 
kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan 
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan kepunyaan Allah-lah segala warisan 
(yang ada) di langit dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan". (QS. 
Ali Imron: 180) 

2. Bulan romadhon adalah bulan Allah melipatgandakan amalan-amalan 
yang baik, sebagaimana sabda Beliau sholallahu alaihi wa salam dari 
jalan Abu Huroiroh Rodhiyallahu anhu dalam riwayat shohih Muslim (no. 
27633) : ^ 

^) JLj j& 4.11) Jli t solu a AjLakIuj J LgJLUi jjjiC, 4 u jv1) i_fl&Luaj jj) JLc ^j£ 
^^Jkt j-a 4_at*Jaj Ajj^jL 4j j jki Uij AjU ^jlaJl 
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"Setiap amalan anak Adam dilipatgandakan sepuluh kali lipat kebaikan sampai tujuh ratus 
kali lipat. Alloh Azza wa Jalla berfirman, kecuali puasa karena itu untuk-Ku, Aku sendiri 
yang akan membalasnya dengan sebab ia meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku 

Berdasarkan hal ini Rosul kita langsung mencontohkan kepada umatnya 
untuk menambah kualitas dan kuantitas amalan ibadah di bulan 
romadhon diantaranya sikap dermawan dan ibadah-ibadah lainnya, 
Aisyah Rodhiyallahu anha (Shohih Muslim no. 2845) mengisahkan 
ibadahnya Nabi sholallahu alaihi wa salam di bulan romadhon : 

H l a jliadl J ,^,f>j 4_ik. ^| 4iil J juj j 

"Rosulullah sholallahu alaihi wa salam pada sepuluh terakhir (bulan ronadhon) 
bersungguh-sungguh apa yang beliau tidak bersungguh-sungguhnya pada selain waktu 
tersebut". 

3. Malaikat Jibril alaihi salam mengadakan muroja'ah Al Qur'an dengan 
Nabi sholallahu alaihi wa salam pada bulan romadhon setiap malam. 
pada bulan romadhon terakhir dari usia Beliau sholallahu alaihi wa 
salam Malaikat Jlbril alaihi salam datang mengadakan muroja'ah dua 
kali. 
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SYAROH HADITS NO. 7 
KISAH HIRAKLIUS DENGAN ABU SUFYAN 


Berkata Imam Bukhori : 

(...) - 6 

jj Jli j jAjil jjc Luauij UjAl Jli ^iU J>j jlLUl jjI UjA - 7 

il ^ jAI <_jja jUiU uiy djAl pjjUc jj 4lll jl ,jj 4 jjC jj fuil ik 

- <iil Jjiuj jlS ^lil SxJl ^i - ^UULi Ijlkj IjjUj - jjjjS jj <-Aj j 4j3I JLj jl JSJa 
^S ^Atc jS fULU j djjli t jiuji jlMj jULjj Ul L$j3 SLa - fluj j 4al& Jjil 
J^jil |j£j iLuU <_ijil ^£j| Jlla AjUAjjj IL Jj ^Atc J ^jj ^jj 2) P-Lalac- 4jj^j i AjuAu» 

4 AjUlAI IjjjSj 4 Jla djjjl Jlia. LluU ^jSI Ul cui^ jUilu jjI Jlis AjI ^c jj jLi 
^ jjjA jlfl c jLjil l4A jC lA JjUj ^j) Jl AJUkjji Jli ^kj . 6 J 4 L JjC ^AjisuktS 
jl AJc jjLlA U» Jjl jlS ^j c Ajc UuAi UA IjjjU jl j-a e-LUJl Vji 4iilj3 . 6 jjAs 
. V l-l& 4JjS ia 2 Al ^SIa Jj2J| |Ja Jli J^i Jti . <_iuU Jj UjS jA uUi aLuU <_ajS Jli 
Jj Cjils jliauJa j»i 4j jjujj (julLl <_fl)jUiti JU . V <UJ 2 Jlla j a fUU) j a jU J^U JU 
AJjjJ JJaAuj ^aa Al Jjjj J^U Jli . jjJjJj Jj uUi jj^iL ^l jjJjJjl Jti . jU jlixUa 
J$i Jti . V uji Jli Ua JjL jl Jji l-iLUU AjJ ja^jj ^jj£ J^i Jti . V Ljii 4jfl J^U jl Uu 
1 $j 2 JaM 4_ai£ (jjLaJ jUj Jti . t£j£ Jpli jA La j Ji 2 V ola j 4jj jaJ j 4 V lUL jUu 
Ujjj u>il cuii oU) AUi jtu 4 qj*s°i Jti . (Sju 4Uii djjjLti J^u Jti . 4_Uii) 0 A jjc uuu 
I jiijUU Vj 4 dAj Ali) Ij4jb) Jj£j Ljii 1 jjU ULa Jti . 4_La JUjj lla JUj 4 Jliuj Ajjjj 
J lii . AiUailj uilisJlj jUuailj SbtLaiU UjiaUj 4 ^£jUl Jjij La )j£jj)j 4 LUU Aj 

L_LUii j 4U3UJ Jjui ji) liiiAi 4 (_LuU jJ ^£j2 Aj| <Jjj£jS 4 AjJUU jC- LjjiUJ Aj Ji jLa^jili 

jjiii iA jti Al jU ji <jjiia 4 v jl cjjSii jjiii iA ^aiia Ai jti Ja ^tiitUj 4 l^jjS 

Ljii 4 V jl LlijSii Llla ja AjU) ja jtS Ja iTiYUaj 4 Ali Jji Jjij ^juUU Ja.j UJii Ajji 
jl Jji l_ lAiU AjjagT (Uj£ Ja (UjiLui j 4 AjjI Lila L-diaj Ja>j uA LlLa ja AjUI ja jisjia 
4 Aiil jk. ljAjj jjjtli) Jk <_jAil jLi j£j jU AjI 4_ajbl jii 4 H jl <Uij£ii Jli La Jjaj 
4 Juj jil ^UjI jaAj 4 o jajj) ^Aftfi3u2a jl (Jjj^ii jU jtfixua ^l djajj) juUil <_i)jUul (iijitUj 
LiiiLuij 4 ^jj Jk jLaj^l jal <ilij£j 4 jjjjjj <Uij£ ji jjuaAjj ^l jjjjjjl LijiLuuj 
AluuLuU jatt,Vi jj^. jLaj^l <UiAj 4 V jl clijSii Aai Jijj jl Uu AJjU AlaAu Al jj jj| 
dij^ii 4 ->£jaU Laj dUtujj 4 jj*j v Juj jii LiiAj 4 v jl <Lij£ii jjsU jb LijiLujj 4 Ljjiiii 
^ijaUj 4 jUj^l S iUC jC ^St^JJJ 4 UUui Aj IjiJLJJ ^J 4 Alil IjjjJU jl ^£jjU AjI 

^Jbi Ljj£ jSj 4 jjjU jaS& £jja jj <iiiiajlafl tlk JjIj La jl£ jti . uitisJlj jUuailj SbtUaiU 
<Uu£ jij 4 dft£i 4-|aiaVI Aji) jaaAI ^j! ^icl j\ jli 4 Ula Aj| jial jil jU 4 jr jV AjI 
AAj Aj Uju j iS) - (jlujj Aoic jU) - Aiil JjLjjj <_itj£j tc J ^j . 4_ajS jC UiLJlS djjC 
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jjC Aa^a ju . ^jajI) juLjII pjju 4u3 IjIS sijL j2jA ^) 4*i.i 4 <jjlaj ^>jL& ^l 
4 jI& 14 iiJjCjl 4XJ lll 4 j-i^Il £Jj) ju (^Ic f^Uj . fjjit ^jlaC JSjA 4lj*Ji JJ 4il 
(J^l Ij ) j jjUJjj^l fj) (iljJc cIliJjj jli c jjjj-a ilj>| 4 jJ| ilj jj 4 ^Luj ^Ilul 4 ^bU-uVt 

llua&j ±xjj Vj tului 4 j (il jmu Vj aIII ^t 4 jsu V jl ^Sjjjj Ujjj f Ijjj 4_aI£ ^) tjJlij uAj£it 
li Jti IaSa jULu jj| Jti ( jj-Ulj-a UL I jJ^jjiI t jljA2 IjIjj jLi aIII jjJ j?» tuljjl luasj 
4*iU°i 4 tukjLlj (uIj-a^I <Jj*ijjtj 4 <_Uu-ait a4 jC jj£ l_iU£J| S* IjS ju £ji j 4 Jli 
jji j Ui . jild^t ^JJ lilLa 4 JIaj 4j) 4 4-uu£ ^jI jj| j-al j-al ji! Uk,jL? jua. ^jbUud^ 

tiiLu JfljA j fUL) (-uaUa jjiaUJl jjl jl£j . ^jCuj^t J& 4it JLLI ^ja. j^Lj-u 4jI U|jj 

(jjaiu Jli£ 4 jjuijll UujL Uajj ^jLaI fUL) jua. J^jA jl (Lj^u 4 ^UuI) j jU^j Js- 
Jlia 4 f jault ^ jLL *l ja. JSjA jlij jjlalull jjl Jli . iUjjjA UjSjIuuI Sk AuSjUaj 
6 4A j-a jHiu ju^ 4 j^Ja jluiJt iilla ^jkllt ^ tujLu jua. Ajjllt ujjjj ^j) djlUu jua. 
^£u2 j-a tjLLa 4 JlLla jjtLa ^I) i_u£tj ^jUu 4 j tTag j jti Jj^ult T) jjjiu <jujI IjItJ 4uVt 
juL jC jjiu 4 jlluC tilLa 4u JLijl ja .jj JijA ^jI fA juI Js> t aL ufl . -Jj^ull ju 

. V fI jA jjjiuai tjjiajli IjjAJ l Jli JijA dj/Vuut UaL - fLuj 4 jIc jL) ^L-a - aIII Jj*uj 
(UL a tLb jijA Jtii . jjjjjiu pA Jtii LujsJ) jC 4lUuj 4 jjjLa 4ul 0 jj 4 4ul) tjjlaL 
JSjA jUuj 4 ULl 6 jjLj jlSj 4 4uujjj 4l 4.i>tU? ^t JSjA (_u£ ^j . j^Ja 4-aSfl 64A 
- ^jjII £jjl <jlc JijA jlj JAIjj 4u^U<a ju tutuS atul J* <j-aua. jajj jali 4 '(JAas*. J 
jua! pj (jsiAyj 4J SjLiuj J ^jjlt fUJa*J JSjA jjli 4 Ji 4ulj - fLuj Aulc -Ll 

4**i jjj jlj JUujItj ^btilt j f&I Ja 4 f jjlt juu*_a tu JlL jlLt ^aJ 4 4**iftl*°l LjJuljjtu 
jlj LaL 4 dilc lAjjLjfl 4 <_j) juVt J jjuLjIt jua. *Uaja. tj-aUai 4 ^uult )U tjauUjS 

. Js- jij Jti jUu^t ju o-jIj 4 ^ujL JijA 

4 4uC Ijlla jj 4j |j,V>U«i . 4uj!j jL 4 fiLj Js- ^£jLu I^j jjjL! tll) yjltii 4ul^ ^j) Jtij 
JjA jl! jC j-aiuj ^uJJJJ jtuujS jj ^lUua otjj . jSjA jLu jil illj jli2 

6. Bab 


Penielasan : Sama seperti sebelumnya Imam Bukhori, belum memberikan 
judul untuk bab ini, melihat dari isi hadits yang ditampilkan, maka kami beri 
judul "6. Bab Kisah Hiraqlius yang Membenarkan Nubuwah 
Muhammad sholallahu alaihi wa salam". 

Hadist No. 7 

"Haddatsanaa 'Abul Yamaan Al Hakam bin Naafi' ia berkata akhbaronaa Syu'aib dari Az- 
Zuhriy ia berkata, akhbaroni 'Ubaidillah bin 'Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud bahawa 
'Abdullah bin 'Abbaas Rodhiyallahu anhu mengkhabarkannya bahwa Abu Sujyan bin Harb 
Rodhiyallahu anhu mengabarkannya, Hiroql (Hiraklius) mengundang orang-orang Quraisy 
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(pada waktu itu mereka sedang berdagang di Syam dan terjadi gencatan senjata antara 
Rosulullah sholallahu alaihi wa salam dengan Kafir Quraisy), mereka memenuhi undangan dan 
hadir di kota Iliyaa untuk menghadap di majelis Hiroql yang dipenuhi oleh para pembesar 
Romawi, kemudian dipanggillah penerjemah dan Hiroql berkata kepada orang-orang Quraisy : 
Siapakah diantara kalian yang paling dekat hubungan kekerabatannya dengan orang yang 
mengaku Nabi tersebut?, Abu Sufyan Rodhiyallahu anhu berkata, saya yang paling dekat 
hubungannya. Hiraql berkata, dekatkan ia kepadaku dan iringi juga teman-temannya serta 
tempatkan mereka dibelakangnya. Lalu Ia berkata kepada penerjemahnya, katakan kepada mereka 
saya akan bertanya tentang orang tersebut, jika ia (Abu Sufyan) membohongiku, dustakan ia. 
Abu Sufyan berkata, Demi Allah, sekiranya saya tidak malu untuk disifati sebagai pembohong, 
niscaya aku akan berbohong kepadanya. Pertanyaan pertama yang diajukan kepadaku adalah 
bagaimana nasabnya di tengah-tengah kalian? Saya berkata dia memiliki nasab yang mulia. 
tanyanya lagi, apakah klaim ucapannya sebagai Nabi pernah dilakukan orang sebelumnya? Aku 
jawab, belum pernah. Apakah sebelumnya orang tuanya ada yang menjadi raja? Aku jawab 
tidak ada. Tanyanya lagi, apakah orang-orang yang terpandang yang mengikutinya ataukah 
orang-orang yang lemah? jawabku ya, yang mengikutinya orang-orangyang lemah. Ia bertanya, 
apakah pengikutnya bertambah atau berkurang? Jawabku ya bertambah. Lanjutnya, apakah ada 
pengikutnya yang murtad karena marah (tidak puas) dengan agamanya setelah ia masuk 
(mengenal) Islam? jawabku tidak ada. Ia bertanya, apakah kalian pernah menuduhnya berdusta 
sebelum ia mengklaim dirinya adalah Nabi? Jawabku tidak. Lanjutnya, apakah ia pernah 
berkhianat? Jawabku tidak, dan sekarang kami pada masa gencatan senjata, kami tidak tahu apa 
yang akan dilakukannya. Aku tidak mampu menyisipkan kalimat selain ini. Tanyanya lagi, 
apakah kalian memeranginya? Jawabku iya. Lanjutnya, bagaimana peperangan kalian 
dengannya? Jawabku peperangan antara kami dengannya silih berganti, kadang kami menang, 
kadang ia yang menang. Ia bertanya lagi, apa yang diperintahkan kepada kalian? Jawabku, dia 
memerintahkan beribadah kepada Allah saja, tidak menyekutukan-Nya, meninggalkan apa yang 
diyakini nenek moyang kalian, memerintahkan kepada kami untuk sholat, bersedekah, menjaga 
diri dan menjalin tali silaturahmi. Hiraql berkata kepada penerjemahnya, katakan kepada Abu 
Sujyan, saya bertanya kepadamu tentang nasabnya, kamu menjawabnya dia memiliki 
kedudukan yang mulia ditengah-tengah kalian, demikianlah para Rosul yang diutus, ia memiliki 
nasab yang mulia ditengah kaumnya. Saya bertanya kepadamu apakah ada seorang diantara 
kalian yang sebelumnya mengaku sebagaimana yang dia klaim? jawabmu tidak, kataku 
sekiranya ada orang sebelumnya yang mengklaim sebagaimana yang dia klaim, tentu aku 
katakan dia adalah orang yang meniru-niru pengakuan orang sebelumnya. Aku bertanya 
kepadamu apakah ia memiliki orang tua yang sebelumnya menjadi raja? jawabmu tidak, kataku 
sekiranya orang tuanya dulu adalah raja, berarti dia adalah orang yang ingin menuntut kembali 
kerajaan orang tuanya. Aku bertanya kepadamu apakah kalian menuduhnya sebagai pendusta 
sebelum ia mengaku sebagai Nabi? jawabmu tidak, aku mengetahui bahwa orangyang tidak 
pernah berdusta kepada manusia, tidak akan berani berdusta atas nama Allah. Aku berkata 
kepadamu apakah manusia yang terpandang yang mengikutinya ataukah orang-orang yang 
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lemah? jawabmu orang-orang yang lemah yang mengikutinya, begitulah pengikut Rosul. Aku 
bertanya kepadamu apakah bertambah atau berkurang pengikutnya? jawabmu bertambah, 
demikianlah iman hingga ia sempurna. Aku bertanya kepadamu apakah ada yang murtad 
diantara pengikutnya setelah memeluk islam? jawabmu tidak, demikianlah iman ketika sudah 
menancap di hati. Aku bertanya kepadamu apakah ia pernah berkhianat? jawabmu tidak, 
demikianlah Rosul ia tidak akan berkhianat. Aku bertanya kepadamu apa yang 
diperintahkannya? jawabmu dia memerintahkan untuk beribadah kepada Allah, tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, melarang kalian untuk beribadah kepada 
berhala, memerintahkan kalian untuk sholat, sedekah dan menjaga diri. Jika benar apa yang 
kamu katakan tentangnya, maka dia akan menguasai tempat berpijaknya kedua kakiku. Aku 
sudah tahu dia akan diutus, namun aku tidak menyangka bahwa dia adalah dari kalangan kalian. 
Sekiranya aku mengetahui dan aku mendapatkan kemudahan untuk berjumpa dengannya, aku 
akan menemuinya dan ketika berjumpa aku akan basuh kedua kakinya. Kemudian Hiraql 
meminta surat Rosulullah sholallahu alaihi wa salam yang dikirim kepadanya oleh Dahyah 
melalui pembesar Bushro, lalu surat itupun diantarkan kepada Hiroql kemudian ia membacanya. 
Isinya : "Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, dari 
Muhammad hamba Allah dan Rosul-Nya kepada Hiroql pembesar Romawi. Kesejahteraan bagi 
orang yang mengikuti petunjuk. Amma ba'du, aku mengajakmu untuk memeluk Islam, maka 
masuk islamlah niscaya engkau akan selamat, Allah akan memberimu pahala dua kali. Namun 
jika engkau menolak, engkau akan menanggung dosa rakyat Ariisiyyin {Katakanlah: "Hai ahli 
kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara 
kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain 
Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)} (QS. Ali Imron : 64)". 

Abu Sufyan Rodhiyallahu anhu berkata, tatkala Hiroql membaca surat dan menyelesaikannya 
terjadilah kegaduhan dan mulai banyak suara-suara, maka kami disuruh keluar dari ruangan. 
Aku berkata kepada teman-temanku pada saat kami disuruh keluar, Ibnu Abi Kabsyah (Nabi 
Muhammad sholallahu alaihi wa salam) telah membuat masalah sampai-sampai membuat takut 
raja orang kulit kuning (Romawi). Aku senantiasa yakin bahwa beliau sholallahu alaihi wa 
salam akan menang hingga Allah memberikan hidayah kepadaku untuk memeluk Islam. 

Adalah Ibnu Nadhur penguasa Iiliyaa dan sahabat Hiroql, Uskup (pemimpin) agama Nashroni 
di Syam. Ibnu Nadhur bercerita bahwa ketika Hiroql berkunjung ke Iiliyaa pada hari itu suasana 
hatinya sedang tidak enak, sebagian punggawanya pun menegurnya, kami merasa janggal 
terhadap diri engkau, apa yang terjadi?. Ibnu Nadhur berkata, Hiroql seorang dukun yang 
memiliki pengetahuan tentang ilmu Nujum (perbintangan). Hiraql berkata kepada 
pungggawanya ketika menjawab keheranan mereka, aku melihat bintang pada suatu malam 
yang mengisyaratkan bahwa raja yang dikhitan telah muncul, siapakah yang dikhitan dari 
penduduk bumi? punggawanya menjawab tiada yang dikhitan kecuali orang Yahudi. Engkau 
tidak usah merasa risau, perintahkan saja kepada penguasa daerah di wilayah kekuasaanmu, 
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untuk membunuh orang-orang Yahudi yang ada di wilayahnya. Kemudian tidak berselang lama 
datang utusan dari raja Ghossaan kepadanya yang mengabarkan tentang kemunculan 
Rosulullah sholallahu alaihi wa salam. Setelah Hiroql menerima berita ini ia berkata, pergilah 
dan periksalah apakah beliau dikhitan atau tidak, lalu mereka pun mengadakan penyelidikan dan 
melaporkan bahwa beliau dikhitan, Hiroql bertanya apakah orang Arab dikhitan, jawab mereka 
dikhitan. Hiroql berkata, beliau adalah raja umat ini dan telah keluar (diutus). Kemudian Hiroql 
menulis surat yang ditujukan kepada sahabatnya di kota Roma yang setara keilmuwannya 
dengannya. Ketika Hiroql mengadakan kunjungan ke Himsho, belum sampai Himsho surat 
balasan dari sahabatnya sudah datang dan isinya menyetujui pandangan Hiroql bahwa Nabi 
sholallahu alaihi wa salam telah diutus dan beliau memang benar seorang Nabi. Lalu Hiroql pun 
mengumpulkan semua pembesar Romawi dan mengadakan pertemuan tertutup di istana 
Himsho. Semua pintu ruangan diperintahkan ditutup. Dalam pertemuan tersebut Hiroql 
berkata, "Wahai rakyat Romawi, apakah kalian menginginkan kebahagiaan dan petunjuk 
sedangkan kekuasaan tetap menjadi milik kalian? Ikutilah Nabi tersebut!, maka mereka pun 
berhamburan menuju ke pintu seperti yang dilakukan oleh keledai liar, namun semua pintu telah 
dikunci rapat. Ketika Hiroql melihat mereka berlarian dan ia merasa putus asa terhadap 
keimanan mereka, ia pun berkata, Panggil mereka kembali! Kemudian ia berkata, perkataan saya 
tadi hanya untuk menguji keteguhan kalian terhadap agama kalian dan aku telah melihat 
keteguhan kalian, maka mereka pun bersujud dan ridho dengan perkataannya yang terakhir. 
Inilah akhir kisah Hiroql. Diriwayatkan oleh Shoolih bin Kaisaan, Yunus dan Ma'mar dari Az- 
Zuhri". 


Penielasan bioarafi perowi hadits : 


1. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 

Hubungan antar 
perowi 


: Abul Yaman Al Hakam bin Nafi' 

: lahir 139 H wafat 222 H di Himsho 
: Bahrain 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Ibnu 
Hibban, Imam AITjli berkata : "Laa ba'sa bih". 

: Ia meriwayatkan dari Syu'aib melalui catatan hadits 
(bukunya) yang diberikan kepada Al Hakam. 


2. Nama 
Kelahiran 
Negeri tinggal 
Komentar ulama 


Hubungan antar 
perowi 


: Abu Basyar Syu'aib bin Abi Hamzah 
: Wafat lebih daril62 H 
: Al Himsho 

: Ditsiqohkan oleh Imam Abu Hatim, Imam Yahya bin 
Ma'in, Imam Nasa'I, Imam AITjli, dan Imam Ibnu 
Hibban. Imam Ahmad berkata : "Tsabat, Sholihul 
Hadits", 

: Imam Ibnu Ma'in mengatakan bahwa ia salah satu 
murid yang atsbat (yang paling tetap riwayatnya) 
dari Az-Zuhri 
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3. Az-Zuhri telah berlalu biografinya 

4. Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah sudah berlalu biografinya 

5. Abdulllah bin Abbas juga telah disinggung biografinya 

6. Nama : Abu Sufyan Sokhr bin Harb 

Kelahiran : Wafat lebih dari32 H 

Negeri tinggal : Mekkah 

Komentar ulama : Beliau Rodhiyallahu anhu sebelumnya adalah tokoh 
kafir Quraisy yang paling memusuhi dakwah Nabi 
sholallahu alaihi wa salam. Terjadi beberapa 
peperangan dengan Nabi sholallahu alaihi wa salam 
yang dipimpin langsung oleh beliau Rodhiyallahu 
anhu. Masuk Islam sesaat sebelum terjadinya 
penaklukan kota Mekkah, kemudian keislamannya 
pun menjadi baik setelahnya. 

Kedudukan Sanad : Abu Sufyan mengisahkan ceritanya dengan Hiraklius 
yang pada waktu itu beliau masih kafir, padahal salah satu syarat 
diterimanya suatu hadits (khobar) adalah perowinya harus adil dan adil 
disini diantaranya adalah perowi tersebut Muslim, maka jawaban untuk 
permasalahan ini, kami ringkaskan dari penjelasan Syaikh Abul Hasan dalam 
Ittihafun Nabil soal no. 114 sebagai berikut : 

Soa/ no. 114 : Kapan disyaratkan keadilah apakah pada saat kejadian hadits tersebut 
atau pada saat menyampaikan ? 

Jawaban : disyaratkan pada saat menyampaikan hadits, seperti hadits dariAbu Sutyan 
yang beiiau sampaikan adaiah ketika beiiau masih Musyrik, jadi yang digunakan sebagai 
patokan adaiah ketika menyampaikan hadits, seandainya ada seorang rowi ketika 
kejadian haditsnya daiam keadaan Musiim, kemudian murtad dan menyampaikan hadits, 
maka tidak diterima. 

Penielasan Hadist : 

1. Kisah dialog Abu Sufyan dengan Hiraklius terjadi setelah perjanjian 
Hudaibiyah pada tahun 6 H, antara Nabi sholallahu alaihi wa salam 
dengan kafir Quraisy mengadakan kesepekatan gencatan senjata selama 
10 tahun. 

2. Tatkala Abu Sufyan akan diajak berdialog, Hiraklius menempatkan para 
sahabat Abu Sufyan dibelakangnya. Ini menunjukkan kecerdikan 
Hiraklius untuk menghindari Abu Sufyan mendustainya, ketika menjawab 
pertanyaan seputar Nabi Muhammad sholallahu alaihi wa salam yang 
nanti akan diajukan kepadanya. 

3. Pendusta adalah suatu gelar yang tidak disukai manusia secara fitrohnya. 
Syari'at pun melarang kita untuk berdusta, Allah Subhana wa Ta'ala 
berfirman agar kita menjauhi sikap dusta 
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J jj 1L dl ^buOl uJLSj 4j jj±. 4iil CjOaja. pHaiu (jj»j Sll 

(30) jjj^' <Jj5 'jjj^ij jLjjOl & ^4-jll Ijjjjkli 

"Demikianlah (perintah Allah). dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di 
sisi Allah, Maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. dan Telah dihalalkan bagi 
kamu semua binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, Maka 
iauhilah olehmu berhala-berhala yang naiis itu dan iauhilah perkataan-perkataan dusta". 
(QS. Al Hajj : 30) 

Bahkan orang yang kebiasannya berdusta, akan dicap sebagai pendusta 
disisi Allah, Nabi sholallahu alaihi wa salam bersabda dalam Shohih 
Bukhori (no. 6094) dan Shohih Muslim (no. 6803) : 

jjL Jj*. (jlji! 6|j 4 AjaJ) JS\ jj!\ o!j ‘ jOl JS JjLai! 

‘ «LLLl J^jji o'j * jtOit <s±y jj^' o!j * jj^' J\ 44^' ofj * 

Ut4£ a!1\ UJ^J 

"Sesungguhnya kejujuran membawa kepada kebaikan, kebaikan menyebabkan masuk 
kedalam Jannah. Seseorang senantiasa jujur, hingga ditulis sebagai orang yangjujur. 
Sesungguhnya dusta membawa kepada kejelekan, kejelekan menyebabkan masuk kedalam 
neraka. Seseorang senantiasa berdusta, hingga ia ditulis sebagai pendusta disisi Allah". 

4. Nabi sholallahu alaihi wa salam memiliki nasab yang mulia, sebagai 
keturunan dari Nabi Ismail alaihi salam, yang beliau alaihi salam dan 
Ibunya Hajar adalah manusia yang pertama kali membuka kota Mekkah. 

5. Banyaknya pengikut Nabi sholallahu alaihi wa salam dari kalangan orang 
yang lemah, dikarenakan biasanya sikap kesombongan jauh dari mereka, 
sehingga mudah dalam menerima kebenaran. Adapun orang-orang yang 
memiliki kedudukan, biasanya memilki sikap kesombongan dalam 
menolak kebenaran, apalagi kebenaran yang akan disebarkan, dianggap 
mengurangi kedudukan mereka dari sisi materi keduniaan. Nabi 
sholallahu alaihi wa salam bersabda dalam Shohih Bukhori (NO. 6657) : 

jllit JaIj 4 VJi aII' J& ^LSlt t j. t. iaud Ji t AjaJl Jtb\ ^LS Vl 

jjSjluia JjC' ja' ja, 

"Maukah kalian aku tunjukkan, (siapa itu) penghuni Jannah? (ia adalah) setiap orang yang 
lemah dan diremehkan, (namun) seandainya bersumpah atas nama Allah, akan dikabulkan. 
Sedangkan penghuni neraka adalah setiap orang yang banyak hartanya tapi kikir, keras dan 
kaku serta sombong". 

Allah Subhana wa Ta'ala juga mengisahkan bahwa dakwah nabi Musa 
alaihi salam, tidak diterima oleh Fir'an dan para pembesarnya, karena 
kesombongan yang bercokol didalam diri mereka. 

Ijjj&uAi AaLaj jjfr j2 J\ (45) O&b* jUalujj UjUL jjjlA dl_Llj ^jjijA Ulujji ^j 

(46) cjUIcj \Ljfl IjjISj 

"Kemudian kami utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda-tanda 
(kebesaran) kami, dan bukti yang nyata, Kepada Tiraun dan pembesar-pembesar kaumnya, 
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Maka mereka Ini takabur dan mereka adalah orang-orang yang sombong". (QS. Al 
Mu'minun: 45-46) 

6. Maksud dari perkataan Abu Sufyan Rodhiyallahu anhu ketika menjawab 
pertanyaan Hiraklius, Apakah ia (Nabi) pernah berkhianat? Dengan 
jawaban "tidak, dan sekarang kami pada masa gencatan senjata, kami 
tidak tahu apa yang akan dilakukannya. Aku tidak mampu menyisipkan 
kalimat selain ini". Maksud dari "aku tidak mampu menyisipkan kalimat 
selain ini adalah, bahwa pertanyaan Hiraklius sebelumnya, hanya butuh 
kepada jawaban ya atau tidak, kemudian ketika sampai pada pertanyaan 
ini tentang tuduhan bahwa Nabi sholallahu alaihi wa salam pernah 
berkhianat, maka Abu Sufyan Rodhiyallahu anhu (yang waktu itu masih 
kafir) mendapatkan kesempatan untuk mencoba mengalihkan Hiraklius 
dengan memberikan jawaban secara diplomatis, bahwa memang 
sebelumnya kami (kaum Quraisy) tidak mengenal beliau (Nabi) sebagai 
seorang pengkhianat, hanya saja kami sekarang sedang mengadakan 
gencatan senjata dan kami tidak tahu kedepannya apakah ia (Nabi) tidak 
akan berkhianat (melanggar)isi perjanjian yang sudah disepakati. Hanya 
kalimat ini yang Abu Sufyan mampu untuk memberikan citra buruk Nabi 
Muhammad sholallahu alaihi wa salam kepada Hiraklius, karena 
sebelumnya Abu Sufyan malu untuk berdusta. 

7. Sudah menjadi sunnatullah bahwa dakwah yang haq akan diperangi oleh 
musuh-musuhnya, dan perihal kaum Nabi Muhammad akan memerangi 
beliau sholallahu alaihi wa salam, sudah pernah diterangkan oleh 
Waroqoh Rodhiyallahu anhu (hadits no.3) yang mana beliau juga 
termasuk ahlu kitab yang mengetahui cirri-ciri Nabi yang akan diutus. 

8. Perkataan Abu Sufyan Rodhiyallahu anhu kadang kami menang, 
mengisyaratkan pada waktu perang Uhud, dimana kalau dilihat dari segi 
jumlah korban baik yang meninggal maupun yang terluka, lebih banyak 
di pihak kaum Muslimin dibandingkan mereka, dan perkataannya ia yang 
menang, mengisyaratkan pada waktu perang Badar, yang dimenangkan 
secara mutlak oleh kaum muslimin. 

9. Misi dakwah para Rosul adalah sama sepanjang zaman, yaitu 
menegakkan tauhid yang merupakan hubungan kepada Allah dan 
menjaga hubungan dengan sesama manusia. Allah berfirman : 

qa ^ \<a°i Ijn1>lj ^lll IjjjC-l (ji lljluj Xa i Ujju jilj 

QjjA jilc Ijjiajli (jjajUl ^ Ijjjjj 2 AJUlal) AjIc jjla. jj ^Ia j 

(36) 

"Dan sungguhnya kami Telah mengutus Rasul pada tiap-tiap umat (untuk menyerukan): 
"Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut] itu", Maka di antara umat itu ada orang- 
orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang yang Telah 
pasti kesesatan baginya. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)". (QS. An-Nahl: 36) 
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^£jUjl IjI&j Uj UUjjk) jjjiiljlbj !j£jUU Ul ^£j1& ^£jj ^j^ Ua JjI IjlUu Js 

Ijl^ Uj jiL Uj l^la j^Ia U IjjjSj dj fAd)j 6^ J^! L* 4 

^jjjI) JU IjjjSj Uj (151) (jjUin 4 j ^£lUj ^£Jj jjAltj U) <di! ^j^. (^jll (j-oAjl! 

di Uuiij cil£j u jaLiiij ji jj^ii j Jj£1i ij 2 jlj diwil ^jjj ^yjiij d) 

jjjlij ^iks 4 j jkillaj jjdj !jfljl 4il! 4^ajj ^ jia !j jl£ jlj !jlitli juifl !J)j l4*Uj 
^aiij AJjjjjj jC> jaij jjSj^ JjIU! Ij*jjj Uj 4jjujli 1 jjjjl ja ^ialjj^ ll^ jlj (152) 
J£i Uu/aVij juJi.! jiil LjLaj ljUL) ^yjjj^ UjjI ^j (153) jj&JJ ^LsU 4j j*£Lwaj 

(154) jjL»jj ftiij ^kjj jjAj f Jj-ui 

252. Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu oleh Tuhanmu 
yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah terhadap 
kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu Karena takut 
kemiskinan, kami akan memberi rezki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar". demikian itu yang 
diperintahkan kepadamu supaya kamu memahami(nya). 152. Dan janganlah kamu dekati 
harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. kami tidak memikulkan beban kepada 
sesorang melainkan sekedar kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah 
kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah. yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingat. 153. Dan bahwa (yang kami 
perintahkan ini) adalah jalanKu yang lurus, Maka ikutilah Dia, dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), Karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari 
jalannya. yang demikian itu diperintahkan Allah agar kamu bertakwa. 154. Kemudian 
kami Telah memberikan Al Kitab (Taurat) kepada Musa untuk menyempurnakan (nikmat 
kami) kepada orang yang berbuat kebaikan, dan untuk menjelaskan segala sesuatu dan 
sebagai petunjuk dan rahmat, agar mereka beriman (bahwa) mereka akan menemui Tuhan 
mereka. (QS. Al An'am : 151-154). 

10. Disunnahkan ketika menulis surat (risalah) yang pada zaman sekarang 
dengan fasilitas pesan singkat (SMS) atau surat elektronik (Email), 
dimulai dengan Basmalah. Hal ini telah dipraktekan oleh para ulama kita 
seperti Imam Bukhori sendiri yang munulis kitab shohihnya ini, diawali 
dengan Basmalah. 

11. Disunnahkan juga untuk memulai menulis nama pengirim yang ditujukan 
kepada penerima, sehingga ini semacam perkenalan bagi penerima 
(pembaca) risalahnya. Namun tidak mengapa menulis surat dengan 
nama si penerima terlebih dahulu. Imam Ibnu Bathol menulis dalam 
kitab syaroh Bukhorinya (bab 22) : "Sebagian u/ama membo/ehkan (menu/is 
risalah-pent) dengan memuiainama penerimanya. Imam Ma'mar berkata : 'Ayyub 
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terkadang mengawah' nama penerima ketika menuiis surat'. Asyhab meriwayatkan , 
Imam Maiik ditanya tentang orang yang mengawaii suratnya dengan nama 
penerima yang iebih rendah atau tidak iebih utama (kedudukannya) dengan 
pengirim? Imam Maiik menjawab, tidak masaiah, bukankah engkau pernah meiihat 
orang yang memberikan tempat duduknya daiam suatu majeiis kepada seseorang 
yang baru datang untuk menghormatinya?". 

12. Perkataan Nabi sholallahu alaihi wa salam "kepada pembesar Romawi" 
adalah pengganti dari kata raja (penguasa) Romawi. Al Hafidz Ibnu Hajar 
dalam Al Fath menyebutkan alasannya sebagai berikut : 

I. Karena Hiraklius tidak berhak dengan kerajaannya menurut hukum 
Islam. Imam Nawawi menambahkan dalam Syaroh Shohih Muslim 
(6/226) : "disebabkan tidak iayaknya kerajaan bagi Hirakiius dan bagi yang 
iainnya, kecuaii dengan hukum Isiam. Tidak ada kerajaan bagi seseorang 
kecuaii orang yang berioyaiitas kepada Rosuiuiiah shoiaiiahu aiaihi wa saiam 
atau berioyaiitas kepada orang yang mendapat izin (rekomendasi) dari 
Rosuiuiiah shoiaiiahu aiaihi wa saiam dengan syarat-syarat tertentu". 

II. Untuk membedakan dengan nama-nama Hiraklius lainnya, yang ada 
di Romawi, sehingga Hiraklius yang dituju dalam surat Nabi 
sholallahu alaihi wa salam adalah yang memegang tampuk pimpinan 
Romawi. 

Namun alasan yang pertama kurang tepat karena dua alasan: 

A. Allah Subhana wa Ta'ala menyebutkan dalam firman-Nya, gelar raja 
Mesir yaitu Fir'aun ketika mengutus Nabi Musa alaihi salam dan Nabi 
Harun untuk berdakwah kepada Fir'aun, yang menurut penelitian 
sejar-ah bernama Ramses II, raja Mesir pada waktu itu. 

UUuil (jIa jA (33) UjUlj (ji LaUkii luAi ^la Ujjij ^l LJJ Jli 

JjUJ j ULiL aUolu Jli (34) jjIL ji lJLL) ^j) U Jj <1ujjU 

UjLjL j^uja llla (35) jjLUJl L&£juj! (j-aj Luji UjLL Ia£j 1) jjLaj Us UUalui 
csij jj-uuJ-« JlSj (36) (jUjUl UiUi jji Uxajuj Laj j jjL» j^uuj U) 1La Ijili ujUjj 
J t2j (37) jj-UUail U 4j) jl-Ul AlStb 4J jjSj j^j ?4 jC qa j 4^JL fl_a. jAJ ^lbi 

( jl (J*Ali (jj2ail (jLaU U jSjti j Jjb Al\ j-a (iLUc- La tlail L^ji U jjb jfl 

jk oljlkj jA jj^ujIj (38) j^LUUt (j 4 *Lj]aU ^lj j^ja 4j) ^I ^llai (jlU tkjua 

jiaili JL3| (jk ^AUuLa o Jjj^j dUHli (39) UJ^J^ U UU) ^Ui Ijjiaj jjaj) jJu jjjajUl 

(40) uj-UUall Lilb jl£ uflj£ 

33 . Musa berkata: "Ya Tuhanku Sesungguhnya aku, Telah membunuh seorang 
manusia dari golongan mereka, Maka Aku takut mereka akan membunuhku. 34 . Dan 
saudaraku Harun dia lebih jasih lidahnya daripadaku, Maka utuslah dia bersamaku 
sebagai pembantuku untuk membenarkan (perkata- an)ku; Sesungguhnya Aku 
khawatir mereka akan mendustakanku". 35 . Allah berjirman: "Kami akan 
membantumu dengan saudaramu, dan kami berikan kepadamu berdua kekuasaan yang 
besar, Maka mereka tidak dapat mencapaimu; (berangkatlah kamu berdua) dengan 
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membawa mukjizat kami, kamu berdua dan orang yang mengikuti kamulah yang akan 
menang. 36. Maka tatkala Musa datang kepada mereka dengan (membawa) mukjizat- 
mukjizat kami yang nyata, mereka berkata: "Ini tidak lain hanyalah sihir yang dibuat- 
buat dan kami belum pernah mendengar (seruan yang seperti) Ini pada nenek moyang 
kami dahulu". 37. Musa menjawab: "Tuhanku lebih mengetahui orang yang (patut) 
membawa petunjuk dari sisi-Nya dan siapa yang akan mendapat kesudahan (yang 
baik) di negeri akhirat. Sesungguhnya tidaklah akan mendapat kemenangan orang- 
orang yang zalim". 38. Dan Berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, Aku tidak 
mengetahui Tuhan bagimu selain Aku. Maka bakarlah Hai Haman untukku tanah liat, 
Kemudian buatkanlah untukku bangunan yang Tinggi supaya Aku dapat naik melihat 
Tuhan Musa, dan Sesungguhnya Aku benar-benar yakin bahwa dia termasuk orang- 
orang pendusta". 39. Dan berlaku angkuhlah Fir'aun dan bala tentaranya di bumi 
(Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka menyangka bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan kepada kami. 40. Maka kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu 
kami lemparkan mereka ke dalam laut. Maka Lihatlah bagaimana akibat orang-orang 
yang zalim.(QS. Al Qoshash :33-40) 

B. Rosulullah sholallahu alaihi wa salam juga menuliskan nama gelar 
raja ketika mengirimkan surat-surat dakwahnya kepada penguasa 
daerah lainnya, misalnya surat Rosulullah kepada Kisra, yaitu ini 
adalah gelar bagi raja Persia, berikut bunyi suratnya 
j-a Ijli AjIaP jj.J | 4JA) j ^j^jI) j!) 4jj) ^uu 

(jutiil jl\ <&) J Jjai J j&l VI AJI V (ji 4 ^-uij 4JjajjJJ jjb (>»ij £jjI 

<jjjja-Ul ^j) Cjjjj jli ^luu ^Iuj) ba. jl£ j-s jjjji 

"Dengan nama Allah yang Maha Penyayang lagi Maha Pengasih, dari 
Muhammad Rosulullah kepada Kisra pembesar Persia : "salam kesejahteraan 
bagi orang yang mengikuti petunjuk, beriman kepada Allah, kepada Rosul- 
Nya dan bersaksi bahwa tidak ada Ilaah yang berhak disembah kecuali Allah 
serta bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah kepada manusia seluruhnya, 
sebagai pemberi peringatan kepada orang yang hidup, masuklah Islam niscaya 
engkau akan selamat, namun jika engkau enggan, engkau akan menanggung 
dosa orang-orang Majusi." (dinukil dari Fiqhush Siroh M. Ghozali dan 
dihasankan oleh Syaikh Al-Albani). 

13. Dalam hadits-hadits yang sudah masyhur, dilarang bagi kita mendahului 
salam kepada orang kafir, sebagaimana dalam sabda Nabi sholallahu 
alaihi wa salam berikut : 

Aijliai ^l djjLliali jjjjL j ^jjjy lita ^tldb Jjluajll Vj Jj^jII Ij^4jj V 

"Jangnlah kalian memulai salam kepada Yahudi dan Nashroni, jika kalian bertemu dengan 
salah seorang mereka di ialan, maka desaklah mereka hingga menyempitkan gerak mereka". 
(HR. Muslim no. 5789) 
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Namun dalam suratnya, Nabi sholallahu alaihi wa salam memulai 
mengucapkan salam kepada pemimpin-pemimpin kafir dalam surat-surat 
dakwah yang beliau kirimkan kepada mereka. Tentu secara dhohir ini 
bertentangan dengan hadits yang isinya berbunyi larangan untuk 
memulai salam kepada orang-orang Kafir, maka untuk menjawab 
kerancuan ini ada beberapa sisi : 

I. Ucapan salam ini mirip dengan yang Allah perintahkan kepada Nabi 
Musa alaihi salam dan Nabi Harun alaihi salam untuk 
mengucapkannya kepada Fir'aun, Allah Subhana wa Ta'ala 
berfirman : 

QA 4jL Uj Jjj) j-uj) \jjLa UJ jU liLj Ujajjj u) Ujis iljjii 

j-a lj)LU) ji UjI) 42 L) (47) £jj) j-a J>£- ^Ulullj iUjj 

(48) 

"Maka datanglah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dan Katakanlah: "Sesungguhnya 
kami berdua adalah utusan Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan 
janganlah kamu menyiksa mereka. Sesungguhnya kami Telah datang kepadamu 
dengan membawa bukti (atas kerasulan kami) dari Tuhanmu. dan keselamatan itu 
dilimpahkan kepada orang yang mengikuti petunjuk". 48. Sesungguhnya Telah 
diwahyukan kepada kami bahwa siksa itu (ditimpakan) atas orang-orang yang 
mendustakan dan berpaling. (QS. Thaha : 47-48) 

Al Hafidz Ibnu Hajar dalam Al Fath (1/7) berkata : "U/ama tafsir 
mengatakan, ha! ini (pengucapan saiam Nabi Musa aiaihi saiam kepada Fir'aun) 
bukan termasuk penghormatan, maksudnya adaiah akan mendapatkan 
keseiamatan dari adzab orang yang masuk Isiam. oieh karena itu (bunyi ayat 
berikutnya) bahwa adzab akan ditimpakan kepada orang yang mendustakan 
dan berrpaiing. Berdasarkan hai ini, sehingga bunyi surat Rosuiuiiah shoiaiiahu 
aiaihi wa saiam berikutnya adaiah 'jika engkau enggan (masuk isiam), engkau 
akan menanggung dosa rakyatmu'." 

II. Penulis kitab'aunul Maubud (11/176) berkata : "ini adalah isyarat bahwa 
tidak boleh memulai mengucapkan salam kepada Non Muslim kecuali dengan jalan 
kiasan". [selesai nukilan] 

perkataan Al Hafidz Ibnu Hajar dan Imam Muhammad Syamsul Haq 
ini menjelaskan kepada kita bahwa salam yang diucapkan Nabi 
sholallahu alaihi wa salam kepada orang Kafir bukan salam sebagai 
penghormatan, akan tetapi didalamnya terkandung dakwah untuk 
memeluk agama Islam. Karena beliau mengatakan salam ini 
sebagaimana dulu Allah Subhana wa Ta'ala perintahkan kepada Nabi 
Musa dan Nabi Harun alaihimaa salam kepada Fir'aun, adalah 
mengisyaratkan bahwa keselamatan hanya akan didapatkan bagi 
orang yang mengikuti petunjuk (Islam), artinya engkau wahai 
pemimpin orang-orang kafir jika engkau ingin mendapatkan 
keselamatan dunia dan akhirat, wajib bagi engkau mengikuti 
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petunjuk Allah Subhana wa Ta'ala yang kami (para Nabi) akan 
menuntun engkau dalam meraih petunjuk tersebut. 

14. Agama Islam adalah satu-satunya agama yang diridhoi oleh Allah 
Subhana wa Ta'ala, dalam firman-Nya : 

Lju flxl\ ^AfLa. \-A 4XJ Ul ljUSII Ijjji jjjjll li Uj ^ULuUl 4ill 4 j& jjjSl! (jl 
(19) L-iLuoJl £jjuj a 1I| (jl^ a!I| ljIjIj j jjjjj jjj 
"Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih orang- 
orang yang Telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada mereka, 
Karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat 
Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya".(QS. Ali Imraan : 19) 

Tidak akan selamat dunia dan akhirat bagi orang-orang yang mencari 
agama selain agama Islam, Allah Subhana wa Ta'ala berfirman : 

(85) £)J>ujUU| L* 4 ?J^Ul iA <J& ^ULjUI JJC £jjj qaj 

"Barangsiapa mencari agama selain agama islam, Maka sekali-kali tidaklah akan diterima 
(agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi." (QS. Ali 
Imraan : 85) 

15. Salah satu kesalahan besar dan fatal yang dilakukan ahli kitab yang 
Allah Subhana wa Ta'ala memperingatkan kaum Mukminin untuk 
menghindarinya adalah ketaatan yang berlebihan kepada ulama-ulama 
agama yang bertentangan dengan hukum-hukum Allah. 

t^Jl Ij4j*jI Ul ljj-af U>J ^auju j)jl ^jjjlUIj <lll jjjJ Qa UUjl '\\ \&>JJ jUkl Ij4ajI 

(31) j-Jjj AjIaIu jA dl <Ul U lli^lj 

"Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain 
Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al masih putera Maryam, padahal mereka 
Hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan." (QS. At Taubaah : 31) 

Imam Tirmidzi (no. 3020) dan selainnya meriwayatkan hadits (dengan 
sanad yang terdapat didalamnya rowi dhoif yang bernama Gutaif bin A 'yan, namun 
hadits ini memiiiki dua syawahid (penguat) dari Hudzaifah dan Ibnu Abbas 
Rodhiyaiiohu anhuma yang dapat mengangkat derajatnya menjadi Hasan, 
sebagaimana dijeiaskan Syaikh Ai-Aibani didaiam Takhrij Dhiiaiui jannah (no. 337)) 
tentang penatsiran ayat ini dari Rosulullah sholallahu alaihi wa salam, 
bahwa bentuk menjadikan mempertuhankan tokoh-tokoh agama adalah 
mengikuti penghalalan dan pengharaman terhadap sesuatu yang syariat 
menyelisihihnya. Penyelisihan ini bersumber dari hawa nafsu tokoh- 
tokoh agama tersebut, kemudian diikuti dengan hawa nafsu pula oleh 
para pengikutnya. Sahabat'Adiy bin Hatim Rodhiyallahu anhu berkata : 
|4A <Uj£ £jlal jjc- U qa l_uIu9 jG- ^ij ^Iujj AjIc aIII JLt a <jjull LjjjI JU 

La| Aiil (jjJ QA UUji ^jUajj jUa! Ij4aul } IJJ Sjjuu (jk f jAj Ajjua-luj jjjjll 
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ijiw. liij oj KT^ i \%±ui jkjp ijl^l iji ijSis ^ j4^l 

"Aku mendatangi Nabi sholallahu alaihi wa salam, dileherku tergantung Salib dari emas. 
Nabi berkata : 'wahai Adiy buanglah berhala yang ada dilehermu!' lalu aku mendengar 
Beliau membaca ayat dari surat Baroah (At Taubah) {Mereka menjadikan orang-orang 
alimnya dan rahib-rahib mereka sebagai Tuhan selain Allah}, Beliau bersabda : 'adapun 
mereka memang tidak mengibadahi tokoh-tokoh agama tersebut (secara fisik-pent), akan 
tetapi bentuk ibadahnya adalah jika tokoh-tokoh agama tersebut menghalalkan sesuatu 
(yang syariat mengharamkannya-pent.) maka pengikutnya pun ikut menghalalkannya dan 
jika tokoh-tokoh agama tersebut mengaramkan (yang syariatkan menghalalkannya-pent.) 
sesuatu, mereka pun ikut mengharamkannya." 

Dan yang salah satu yang menunjukkan bentuk penyembahan seperti 
tersebut diatas adalah terdapat pada akhir kisah Hiraklius ini, dimana 
mereka (orang-orang Nashroni Romawi) ridho dengan perkataan 
Hiraklius yang membenarkan kebatilan keyakinan mereka terhadap Nabi 
Muhammad, setelah sebelumnya Hiraklius mengajak mereka agar 
beriman kepada Nabi Muhammad sholallahu alaihi wa salam. 

16. Hiraklius adalah seorang dukun yang mengetahui ramalan-ramalan 

dengan ilmu perbintangan. berdasarkan ilmu sesatnya ini, ia mengetahui 
tentang kebenaran risalah nubuwah Nabi Muhammad sholallahu alaihi 
wa salam dan mencocokkannya dengan apa yang ia ketahui dari kitab 
Injil pegangan agamanya. Maksud Imam Bukhori menukil kisah Hiraklius 
tentang pembenaran Nubuwah Nabi sholallahu alaihi wa salam, tentu 
bukan sebagai pembenaran terhadap ilmu nujum dan perdukunan. 

Namun Imam Bukhori ingin menunjukkan, bahwa pengakuan nubuwah 
Nabi Muhammad berasal dari semua kalangan, baik orang Mukmin 
maupun dari kalangan Fajir, seperti jin, setan dan paranormal, 
sebagaimana dijelaskan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar. Oleh karena itu, Allah 
Subhana wa Ta'ala menegaskan bahwa sebenarnya Ahlul Kitab, Yahudi 
dan Nashroni mengetahui akan kemunculan Nabi Muhammad sholallahu 
alaihi wa salam, seperti mereka mengenal anaknya sendiri, Allah 
Subhana wa Ta'ala berfirman : 

jx&j jj^Jl jjal^jl \a lLj2 jjlj jj2jXJ t jTL j2jxj ^aUjjI jjill 

(146) 

"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang Telah kami beri Al Kitab (Taurat dan Injil) 
mengenal Muhammad seperti mereka mengenal anak-anaknya sendiri. dan Sesungguhnya 
sebahagian diantara mereka menyembunyikan kebenaran, padahal mereka Mengetahui." 
(QS. Al Baqoroh : 146) 

Berdasarkan hal ini, ketika Hiraklius yang menguasai ilmu perdukunan 
mendapatkan informasi bahwa telah muncul Nabi baru, maka ia segera 
melakukan penyelidikan terhadap orang-orang Arab yang dalam hal ini 
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diwakili oleh Abu Sufyan, tentang seseorang dari kaum Arab yang 
mengaku sebagai nabi. Dan setelah ciri-ciri yang disebutkan dalam Al 
Kitab pegangan Hiraklius sesuai dengan orang Arab tersebut, Hiraklius 
pun membenarkannya, namun Hiraklius tidak menyangka bahwa 
munculnya Nabi tersebut berasal dari orang Arab, bukan dari kaumnya 
sendiri, inilah mungkin penafsiran dari firman Allah Subhana wa Ta'ala 
dalam ayat tersebut, bahwa mereka mengenal nabi yang akan muncul, 
seperti mereka mengenal anaknya sendiri, karena tentu orang tua akan 
mengenal sifat dan karakteristik anaknya dan seolah-olah nabi tersebut 
adalah kaumnya sendiri, walaupun pada kenyataannya Nabi tersebut 
berasal dari orang Arab. 

17. Kisah Hiraklius ini menjadi pelajaran bagi kita semua, bahwa harta, 
jabatan dan kekuasaan tidak bermanfaat sama sekali, kalau ternyata itu 
semua menghalangi pemiliknya untuk beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Bahkan kekayaan dan kekuasaan tersebut akan menjadi 
penyesalan pada hari akhir, yang menyebabkan ia terjerumus kedalam 
neraka jahannam -Na'udzu billahi min dzalik-. Allah Subhana wa Ta'ala 
berfirman, mengisahkan ucapan mereka pada hari pembalasan : 

(26) ^jjUja. Ua jjt (25) AjjIj£ Cjji Lj JjAj2 4JLujj 4jIj£ ^ji (jj Laij 

djj^ (29) AjjUaiu JUa ( 28) AjIUa (j& (j^ i U» (27) l^jJ g 

4j) (32) d jiLli \b-\ Jj jj*juj <LAui J ^j (31) 6jiua ^j (30) aj^ 

(33) pJj&H U 

25. Adapun orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari sebelah kirinya, Maka dia 
berkata: "Wahai alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku (ini). 26. Dan 
Aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku. 21. Wahai kiranya kematian Itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu. 28. Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. 29. 
Telah hilang kekuasaanku daripadaku."30. (Allah berfirman): "Peganglah dia lalu 
belenggulah tangannya ke lehernya. 31. Kemudian masukkanlah dia ke dalam api neraka 
yang menyala-nyala. 32. Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh 
puluh hasta. 33. Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah yang Maha 
besar.(QS. Al Haaqqoh : 25-33) 

Sebenarnya kalau Hiraklius mau berpikir dan merenungkan surat dari 
Rosulullah sholallahu alaihi wa salam, niscaya ia tidak perlu khwatir 
terhadap keselamatan dirinya, dikarenakan Nabi sholallahu alaihi wa 
salam bersabda : "Masuk Islamlah, niscaya engkau akan selamat", 
sekiranya didunia terbunuh karena keislamannya, niscaya itu adalah 
sebab terbesar ia mendapatkan keselamatan di akhirat kelak. Oleh 
karena itu, orang-orang Kafir menyesal dan mengakui kesalahan mereka, 
karena tidak mau berpikir dan meneliti kebenaran Islam ketika didunia, 
Allah Subhana wa Ta'ala berfirman : 
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(9) jjj£ Jllua (jS dl ^jj! (jl O* Jjj l-a UlSj UjA^A jjAj Uf Ia A2 ^Sj Ijlli 



8. Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. setiap kali dilemparkan ke 
dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada 
mereka: "Apakah belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi 
peringatan?" 9. Mereka menjawab: "Benar ada", Sesungguhnya Telah datang kepada kami 
seorang pemberi peringatan, Maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan: "Allah tidak 
menurunkan sesuatupun; kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar". 10. 
Dan mereka berkata: "Sekiranya kami mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu) 
niscaya tidaklah kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala". 11. 
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni-penghuni neraka yang 
menyala-nyala. (QS. Al Mulk: 8-11) 


SELESAI 










